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MINAT BELI MASYARAKAT DI KELURAHAN TUAH KARYA,
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ABSTRAK

Pertumbuhan minimarket berbasis-franchise atau waralaba yaitu indomaret dan alafamart
di Kelurahan Tuah Karya.pada saat ini semakin berkembang dengan pesat yang ditandai
dengan jumlah minimarket yang semakin banyak kemudian lokasi minimarket yang
berada diberbagai sistem jaringan jalan bahkan berdekatan dengan permukiman
masyarakat = sehingga dikhawatirkan berpotensi untuk mempengaruhi minat beli
masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan
minimarket terhadap minat beli masyarakat di Kelurahan Tuah Karya.

Penelitian ini menggunakan metode campuran yaitu analisis deskriptif kualitatif untuk
mengetahui trend pertumbuhan minimarket dan mengetahui pengaruh pertumbuhan
minimarket terhadap minat beli masyarakat di Kelurahan Tuah Karya serta analisis
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli
masyarakat dengan metode pengumpulan data melalui observasi lapangan, penyebaran
kuesioner dan wawancara terbuka.

Hasil penelitian ini menunjukkan ‘bahwa trend pertumbuhan minimarket di Kelurahan
Tuah Karya fluktuasi dengan pertumbuhan tertinggi pada tahun 2016 yaitu 35% dan
tahun 2019 sebagai pertumbuhan terendah hanya sebesar 5%. Minimarket tersebar
disepanjang jalan penghubung utama dengan jarak yang saling berdekatan sehingga
berdasarkan analisis jangkauan pelayanan banyak minimarket yang saling overlapping
satu dengan yang lain. Berdasarkan hasil analisis faktor maka diketahui bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi minat beli masyarakat Kelurahan Tuah Karya ada tiga yaitu
faktor produk, faktor harga kompetitif dan faktor lokasi strategis. Kemudian berdasarkan
penyebaran kuesioner dan wawancara terbuka diketahui bahwa 85 responden setuju jika
semakin bertambahnya jumlah minimarket di Kelurahan Tuah Karya maka hal tersebut
mempengaruhi minat beli masyarakat dan 61 responden menjadikan lokasi sebagai
preferensi utama dalam menentukan lokasi untuk berbelanja.

Kata Kunci : Minimarket, Minat Beli, Lokasi, Harga, Keragaman Produk, Pelayanan
Produk, Promosi



ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF MINIMARKET GROWTH
ON COMMUNITY BUYING INTEREST IN TUAH KARYA URBAN
VILLAGE, TAMPAN SUB-DISTRICT, PEKANBARU DISTRICT

DELFI AVELINA A
173410308

ABSTRACT

The growth ‘of franchise-based ™ minimarkets ~or//franchises, namely" Indomaret and
Alfamart in Tuah Karya'Urban Village is currently growing rapidly,.which is indicated
by the increasing number of minimarkets, then the location of minimarkets in various
road network systems and even adjacent to community settlements, so it is feared that it
has the potential to influence buying interest. The purpose of this study was to analyze the
effect of minimarket growth on people's buying interest in Tuah Karya Urban Village.

This study uses-a mixed method of qualitative descriptive analysis to-determine the trend
of minimarket growth and determine the effect of minimarket growth.-on people's buying
interest in Tuah.Karya Urban Village as well as quantitative descriptive analysis to
determine the factors that influence people's buying.interest with data collection methods
through field observations, distribution questionnaire and open interview.

The results of this study indicate that the growth trend of minimarkets in Tuah Karya
UrbanVillage fluctuates with the highest growth, in-2016 of 35% and 2019 as the lowest
growth of only 5%. Minimarkets are spread along the main connecting road with close
distances so that based on the analysis of service coverage, many minimarkets overlap
with each other. Based on the results of factor analysis, it is known that there are three
factors that influence the buying interest of the people of Tuah KaryaUrban Village,
namely product factors, competitive price factors and strategic location factors. Then
based on the distribution of questionnaires and open interviews, it was found that 85
respondents agreed that the increasing number of minimarkets in Tuah Karya Urban
Village would affect people's buying interest and 61 respondents made location their
main preference in determining the location for shopping.

Keywords: Minimarket, Buying Interest, Location, Price, Product Diversity, Product
Service, Promotion
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan perkotaan mengalami peningkatan yang cukup signifikan

sebagai bagian dalam pemenuhan kebutuhan penduduk yang disebabkan oleh
tingginya pertumbuhan penduduk.' 'Semakin' tingginya pertumbuhan penduduk
maka akan semakin beragam pula aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan
kehidupannya. Salah satu jenis aktivitas manusia dalam pemenuhan kebutuhan
hidup vyaitu aktivitas perdagangan. Sebagaimana aktivitas-aktivitas disektor
lainnya, aktivitas perdagangan juga membutuhkan fasilitas berupa ruang dengan
prasarana dan sarana yang memadai untuk mewadahi aktivitas tersebut. Salah satu
fasilitas yang erat dengan sistem aktivitas perdagangan adalah pasar.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia; definisi pasar yaitu tempat orang
berjual beli, tempat penjual yang ingin menukar barang atau jasa dengan uang dan
pembeli yang ingin .menukar uang dengan barang ataujasa. Menurut Peraturan
Presiden No. 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional,
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern defisini pasar adalah area tempat jual beli
barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat
perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan maupun
sebutan lainnya.

Dalam perkembangannya pasar diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu
pasar tradisional dan pasar modern (Istijabatul, 2017). Pasar tradisional adalah

tempat untuk menjual produk kebutuhan pokok yang dihasilkan oleh pelaku

1



ekonomi berskala menengah dan kecil, seperti petani, nelayan dan pengrajin
sehingga, pasar tradisional mempunyai peran yang sangat penting dalam
penyerapan tenaga kerja oleh masyarakat setempat (Darmaputra et.al, 2021).
Menurut Nel Aryanti (2003) pasar modern. adalah pasar yang bersifat modern,
dimana_ barang-barangnya diperjual belikan dengan harga yang pasti. Pasar
modern tidak mengharuskan penjual ‘dan jpembeli untuk interaksi secara langsung
melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode),
berada dalam bangunan dan pelayannya dilakukan secara mandiri (Swalayan).
Pada saat ini pasar telah berkembang dengan pesat dan menjadi besar yang
biasa disebut dengan pasar ritel (Melisa, 2012). Saat ini pasar ritel di Indonesia
terutama ritel modern berkembang semakin maju seiring dengan pertumbuhan
ekonomi masyarakat yang meningkat. Berdasarkan Peraturan Presiden No. 112
Tahun 2007 tentang. Pepataan dan Pembinaan Pasar ~Tradisional, Pusat
Perbelanjaan dan Toko Modern telah mendefinisikan ritel modern sebagai toko
modern yaitu toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis
barang secara eceran yang berbentuk minimarket, supermarket, hypermarket,
department store ataupun grasiryang berbentuk perkulakan. Adapun keberadaan
toko modern yang berbentuk minimarket saat ini gencar bermunculan ditengah
masyarakat, terlebih lagi dengan adanya jaringan minimarket dengan sistem
franchise atau waralaba. Investor lokal dapat dengan mudah mendirikan

minimarket franchise karena modal yang dibutuhkan tidak terlalu besar.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Terdapat dua pelaku industri ritel yang telah mendominasi perkembangan

omset ritel modern di Indonesia dengan minimarket franchise yaitu alfamart dan

indomaret (Syahmardi, 2017). Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO)

alfamart da s akan \_ njac ti perdagangan
dan sarana investasi (As i etal, 2 . Alfz aret ini_ hampir

bisa ditemui di.perkotas ede De ‘ hkan tempatnya

el

mengeluarkan beberapa peraturan perundang-undangan yang mengatur serta
mengawasi minimarket yaitu Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2007 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern,
Peraturan  Menteri  Perdagangan  Republik Indonesia No : 70/M-
DAG/PER/12/2013 Tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional,

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern dan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru

3
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Nomor 09 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan dan

Toko Swalayan.

Dengan diberlakukannya peraturan perundangan tersebut maka diharapkan

alfamart dan indomaret yang telah berdiri di Kota Pekanbaru sebanyak 339 gerai,
yang awalnya hanya diberikan izin sebanyak 150 gerai saja. Berdasarkan data
tersebut maka jumlah alfamart dan indomaret diperkirakan akan terus bertambah
setiap tahunnya bersamaan dengan perkembangan fisik kota dan pertumbuhan

penduduk (Wijayanti, 2011).
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru 2020
diketahui bahwa Kecamatan Tampan memiliki jumlah sarana perdagangan

minimarket franchise yaitu alfamart dan indomaret terbanyak dengan jumlah 128

minimarket

Kelurahan

o
p
”
'
g
P

dan kios-ki

N\
‘_‘%i -

Panjang sehingga memiliki potensi untuk terus mengalami perkembangan yang
ditandai dengan pertumbuhan bisnis-bisnis ritel modern, maka dari itu tidak heran
jika di Kelurahan Tuah Karya ini sangat mudah untuk dapat menemukan
minimarket franchise seperti alfamart dan indomaret diberbagai jenis jaringan

jalan dan kawasan perumahan yang ada.
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Hal tersebut telah memperlihatkan jika keberadaan minimarket franchise
tidak lagi terfokus pada pusat kota melainkan melakukan ekspansi dilokasi padat

populasi, menyusul perpindahan permukiman ke daerah pinggiran yang sebagian

terhadap pendapatan : A Apalag pada saat ini
berbelanja A ; 1 - eiring dengan
perubahan

Ban ) - mengakibatk arakat untuk lebih memilin
berbelanja langst i minim: : | : dalam memilih

toko modern (re i as endiri diantaranya

mengunjungi langsung minimarket franchise untuk berbelanja dibandingkan toko
kelontong, kios kecil, pasar tradisional bahkan juga supermarket atau

hypermarket.
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Berdasarkan permasalahan dan latar belakang yang ada maka mendorong
penulis untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Pertumbuhan

Minimarket Terhadap Minat Beli Masyarakat Di Kelurahan Tuah Karya

1.2

t diketahui
bahwa eksis a, Kecamatan
Tampan, dan memiliki
daya tarik yang h be araka : ang dimiliki seperti
pelayanan, = fa dan .. : ,- ‘_ . pla  kehidupan
masyarakat Kota Pekanba saat ini | = ai be earah yang lebih
modern dital ‘, sumtif terhadap
hal-hal baru oengaruhi minat beli
masyarakat. lam minat beli
masyarakat dari ecil ke minimarket
franchise juga dikh urunan pendapatan dari

Berdasarkan pernyataan rumusan masalah maka terdapat pertanyaan
penelitian/ research question sebagai berikut :
1. Bagaimana pertumbuhan minimarket dari tahun 2015-2019 di
Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli masyarakat di

Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru?
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3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan minimarket terhadap minat beli

masyarakat di Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota

Pekanbaru?

adap minat beli

Tampan, Kota

1.4

Q @ ‘ 1amp berikan informasi terkait
pengaruh pertumbuhan minima “ inat beli masyarakat di Kelurahan
Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. Hasil penelitian ini diharapkan
juga nantinya dapat bermanfaat bagi peneliti, masyarakat dan penelitian
selanjutnya dengan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan

wawasan dalam penerapan teori-teori yang sudah diperoleh di bangku
8
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kuliah terhadap suatu permasalahan khususnya pada bidang
perencanaan wilayah dan kota.

2. Bagi Masyarakat

1.5

wilayah, ruang lingkup me e ' materi pembahasan
sedangkan ruang lingkup wilayah bertujuan untuk membatasi lingkup wilayah
kajian.

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Kelurahan Tuah Karya merupakan salah satu kelurahan yang berada pada

wilayah Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. Posisi geografisnya terletak
disebelah barat dari Kota Pekanbaru yang berbatasan langsung dengan Kabupaten

9
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Kampar. Kelurahan Tuah Karya terbentuk berdasarkan Perda Kota Pekanbaru
Nomor 07 Tahun 2003 tanggal 17 Juni 2003 dengan wilayah merupakan bagian

dari pemekaran Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan. Kelurahan Tuah

Karya memiliki vilay bere Badan Pusat Statistik

10
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi yang akan diteliti adalah minimarket franchise yaitu

indomaret dan alfamart yang berada di Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan

Tradisioné ' nde Pre den No. 112
Tahun 20
Perbelanjaa
Tahun 2014
Swalayan.
masyarakat

tanpa mempe

= TEN SN )

aplikasi bela ali ang-—aka alam penelitian ini

adalah:

minimarket dari tahun 019 di Kelurahan Tuah Karya. Untuk
mengidentifikasi pertumbuhan minimarket maka data yang diperlukan
yaitu data time series jumlah minimarket lima tahun terakhir yaitu dari
tahun 2015-2019 di Kelurahan Tuah Karya. Data tersebut merupakan

jenis data nominal yang bersumber dari data instansi dan juga

observasi lapangan, kemudian data tersebut akan disajikan

12



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menggunakan grafik sehingga diketahui bagaiman trend pertumbuhan

minimarket di Kelurahan Tuah Karya dari tahun 2015-20109.

Sedangkan untuk mengetahui persebaran minimarket di Kelurahan

kualitas pelayanan dan promosi yang akan diuji menggunakan metode
confirmatory factor analysis (CFA). Metode confirmatory factor
analysis (CFA) menurut Gudono (2011) dalam Marisca (2014)
analisis faktor konfirmatori atau confrimatory factor analysis (CFA)
merupakan suatu analisis faktor yang secara apriori telah ditentukan
terlebih dahulu variabel dan faktor mana saja yang saling memiliki

13



hubungan satu dengan yang lain. Dalam merancang sebuah model
analisis faktor dimulai dengan analisis deskriptif terlebih dahulu.
Analisis deskriptif memberikan gambaran tentang data yang dimiliki.
Langkah selanjutnya.adalah proses-uji validitas.dan reliabilitas pada
faktor-faktor yang terbentuk. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan bantuan:SPSS.23 yaitu menggunakan Pearson
Correlation dan Cronbach’s Alpha. Apabila indikator-indikator yang
dibentuk telah valid dan reliabel, barulah dilakukan uji Kaisyer-
Meisyer-Olkin (KMO) measure of sampling adequacy, Barlett Test of
spericity dan measure of sampling adequacy (MSA) sebagai tindak
lanjut apakah indikator tersebut layak dilakukan analisis faktor atau
tidak. Langkah selanjutnya adalah menentukan factor matrix. Factor
matrix disajikan~dalam bentuk tabel, dalam tabel tersebut berisikan
factor loading atau nilai korelasi antara setiap faktor dan variabel-
variabel analisis. Tidak semua variabel dalam factor matrix dapat
ditentukan keanggotaannya, oleh karena itu diperlukan rotasi, rotasi
dilakukan dengan cara memutar.faktor yang belum dirotasi. Rotasi
yang dilakukan pada penelitian ini adalah rotasi ortogonal dengan
menggunakan metode rotasi Varimax. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan software SPSS 23 yang telah menyediakan fasilitas
untuk membantu proses perhitungan menggunakan analisis faktor
konfirmatori. Teknik analisis ini di gunakan untuk mengetahui nilai

dari setiap indikator yang diuji sehingga dapat diketahui faktor yang

14
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paling signifikan dalam mempengaruhi minat beli masyarakat
Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru

3. Pengaruh pertumbuhan minimarket terhadap minat beli masyarakat di

etode deskriptif
buah penelitian

el yang diteliti

penyebaran kuesioner dan wawancara terbuka. Hasil analisis yang
didapati dari kedua sasaran serta penyebaran kuesioner dan
wawancara terbuka tersebut akan dihubungkan menggunakan teori-
teori yang berhubungan dengan hasil analisis serta akan didukung oleh
hasil penelitian terdahulu kemudian akan di jelaskan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Hasil analisis deskriptif dari data yang

15
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diperoleh adalah berupa pengaruh pertumbuhan minimarket terhadap

minat beli masyarakat yang dapat disajikan dalam bentuk grafik atau

presentase.

didasarkan g ‘ cakup € dari mulai latar

belakang rumusan mUus3 'masalahan, tujuan

penelitian, sasa alisis se : eluaran berupa
kesimpulan on ‘@1’ 3 ) pada Gambar 1.2

berikut ini :

16



Latar Belakang
Pertumbuhan minimarket di Kota Pekanbaru pada saat ini semakin meningkat setiap tahunnya yang ditandai oleh data

dari Dinas Terpadu Satu Pintu Kota Pekanbaru tahun 2018 sebanyak 339 gerai, yang awalnya hanya diberikan izin
sebanyak 150 gerai. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru 2020 diketahui bahwa Kecamatan
Tampan memiliki jumlah minimarket terbanyak yaitu 128 gerai, dengan kelurahan Tuah Karya yang memiliki jumlah
minimarket terbanyak yaitu 20 gerai. Pertumbuhan minimarket di Kelurahan Tuah Karya kerap sekali tanpa kontrol
dan tidak memperhitungkan jarak.d ngan toko kelontong, warung dankios kecil sehingga berpotensi untuk

alw 'l
a" ‘Ih‘h“‘ '#-

Jumlah minimarke : erta asyarakat mulai berubah kearah
modern ditambah denga i J ukan analisis mengenai
pertumbuhan mini e i timb N i‘ma elurahan Tuah Karya

Sasaran 2

kasinya faktor-faktor yang

minimarket dari tahu aruhi minat beli masyarakat

Kelurahan Tuah Karya, k an Tuah Karya, Kecamatan
Tampan, Kota Pe : ampan, Kota Pekanbaru.

Teridentifikasinya f

1 vdwnyo(]

un ueeyesndiog
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-
-
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s Deskriptif Kuantitatif dan
lisis Confirmatory Factor

dan Analisis Bu Analysis (CFA)

Pengaruh Pertumbuhan Minimarket Terhadap Minat Beli Masyarakat
di Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru

A\ 4

Kesimpulan dan Saran

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Gambar 1.2 Kerangka Berfikir Penelitian

17
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1.7

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang dipergunakan adalah sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN

ab pertama ini memuat tentang latar belakang, rumusan

entuan lokasi penelitian,
sampel dan teknik
sampling, variabel penelitian, teknik analisis data desain
penelitian.

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH
Pada bab keempat ini akan dibahas dan dijelaskan gambaran

umum Kota Pekanbaru, gambaran umum Kecamatan Tampan
dan gambaran umum Kelurahan Tuah Karya yang menjadi studi

18
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kasus nya. Bab ini juga membahas tentang peta administrasi

wilayah studi.

BABV HASIL DAN PEMBAHASAN

analisis

6t,
minat  beli
enguji  hipotesis
akat terhadap

ana pada bab

berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya seperti bab pendahuluan, bab tinjauan teori, bab
gambaran umum, bab hasil dan pembahasan. Serta rekomendasi

yang diberikan penulis yang berkaitan dengan penelitian.

19
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Minimarket

Menurut Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan

Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, pengertian
minimarket adalah toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis
barang secara eceran yang berbentuk minimarket, supermarket, department store,
hypermarket ataupun grosir yang berbentuk perkulakan. Minimarket adalah jenis

pasar yang penjual dan pembelinya tidak bertransaksi langsung melainkan
20
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pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada

dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan mandiri atau dilayani pramuniaga

(Sopiah et.al, 2008).

kesatuan

merupakan

Minimar mem _’ 5 1 dengan toko
kelontong, marke snkanisitan limana pembeli
dapat menga : : 2 ' embayarnya dikasir.

Contoh mini : entuk-jaringan wara 3 yaitu Indomaret,

a. Keunggulan Minimarket
Keunggulan minimarket antara lain sebagai berikut:

1. Minimarket menyediakan lingkungan berbelanja yang lebih

nyaman, bersih dengan jam buka yang lebih panjang, dan

menawarkan aneka pilihan pembayaran seperti tunai atau kartu

kredit.
21
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2. Barang yang dijual memiliki variasi jenis yang beragam, selain

menjual barang lokal, minimarket juga menjual barang import.

3. Barang yang dijual memiliki kualitas yang relatif lebih terjamin

2.1.3 Lokasi Minimarket
Lokasi merupakan penjelasan yang berkaitan dengan tata ruang dari suatu

kegiatan ekonomi. Lokasi sangat mempengaruhi biaya dan menentukan
penghasilan, lokasi sepenuhnya memiliki kekuatan untuk membangun atau
menghancurkan strategi bisnis sebuah perusahaan (Aslam, 2017). Dalam industri
retail, terdapat dua kunci utama dalam kesuksesan retail, yaitu faktor lokasi dan

22



inventori (Darmaputra et.al, 2021). Dalam hal menentukan lokasi retail, beberapa
pendekatan dicoba dilakukan untuk mendapatkan lokasi yang diinginkan, karena
ketepatan mendapatkan lokasi yang ideal merupakan kunci sukses dari sebuah
bisnis retail. (Arsitektur, 2009)

Pemilihan lokasi ritel yang sukses bergantung pada pertimbangan kriteria
termasuk karakteristik geografis)Tkondisi; demografi, pertumbuhan ekonomi,
visibilitas lekasi dan banyak lagi (Sihite, 2014). Dalam penentuan lokasi retail
juga bisa dilakukan pendekatan secara spasial maupun non- spasial, dengan
harapan mendekatkan diri dengan konsumen, sehingga keuntungan yang
didapatkan dapat tercapai (Syahbana et.al, 2014).

Dalam.menentukan lokasi dari suatu minimarket atau-area perdagangan
ritel idealnya harus memperhatikan kondisi dari jumlah dan kepadatan penduduk
suatu wilayah (Wicaksono,~2019). Menurut Kurniawan et.al (2016) salah satu
aspek penting yang perlu diperhatikan dalam memilih lokasi adalah aksesibilitas,
karena dapat mempengaruhi keberlangsungan usaha yang akan dijalankan.
Variabel-variabel yang berhubungan dengan aksesibilitas yaitu jarak dengan
pemukiman penduduk, jarak dengan pusat bisnis, jarak dengan jalan utama jalan,
dilalui angkutan umum, tersedianya tempat parkir kendaraan, tersedianya jalur
pejalan kaki, kualitas permukaan jalan, dan lebar jalan.

Sehingga distribusi lokasi minimarket akan lebih tepat sasaran yaitu
dapat berada dilokasi yang memang memiliki kepadatan yang tinggi. Pada tata
cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan SNI-1733-2004

diketahui bahwa jumlah penduduk pendukung dalam jenis sarana pertokoan
23
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dipusat lingkungan adalah 6000 jiwa dan radius jangkauan pelayanan yaitu sejauh
300 m% Dalam menentukan lokasi berdirinya sebuah minimarket, maka terdapat

beberapa hal yang harus dipertimbangkan Mardiyanto (2007) dalam Marina et.al,

lokasi ini ada hristaller.  Adapun “te entral  Place yang

dikemukaka h Chri 02 arigan, 2005) :

Sementara itu, prinsip yang dikemukan oleh Christaller adalah :

a. Range (jarak) adalah jarak jangkauan antara penduduk dan tempat
suatu aktivitas pasar yang menjual kebutuhan komoditi atau barang.
Misalnya seseorang membeli baju dilokasi pasar A, range adalah jarak

antara tempat tinggal orang tersebut dengan pasar A tempat untuk

24
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membeli baju. Apabila jarak ke pasar A lebih jauh dari kemampuan

jangkauan orang tersebut maka orang tersebut akan lebih memilih

untuk mencari baju ke pasar lain yang lebih dekat.

maka akan semakin menurun n g untuk bepergian dari suatu lokasi
ke lokasi yang lain (Tarigan, 2005). Dengan adanya jarak tersebut maka akan
menimbulkan waktu dan biaya yang dibutuhkan oleh seseorang yang ingin
mencapai suatu lokasi. Jarak juga dapat menyebabkan gangguan informasi karena

jika semakin jauh seseorang dari suatu lokasi, maka akan semakin berkurang pula

potensi/karakter yang yang diketahui terkait lokasi tersebut (Anggraini, 2013)

25



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari sisi pusat kegiatan, besaran range ini menjadi batasan bagi luasan

daerah pelayanan pasarnya. Lalu threshold adalah ukuran atau besaran minimum

volume pasar (dinyatakan dalam jumlah penduduk atau pendapatan) yang

perencanaan,
pengambila J Imusa Pl 3 ] Jan juga evaluasi
an yang telah

ditetapkan terhadap or yyak yang menjac sebuah kebijakan

berbentuk perkulakan.
Pasal 4 Ayat (1) Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 mengenai
jarak antar minimarket dengan pasar tradisional yang saling berdekatan, hal

tersebut berkaitan dengan masalah perizinan pendirian toko modern (minimarket).

26



Pasal 3 Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007, disebutkan bahwa
luas bangunan untuk minimarket adalah kurang dari 400 m?. Lokasi pendirian
dari toko modern wajib mengacu pada rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota
dan rencana detail-tata ruang kabupaten/kota.

Pasal 5 Ayat (4) Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 terkait
pengaturan lokasi minimarket disebutkan bahwa minimarket boleh berlokasi pada
setiap sistem jaringan jalan, termasuk sistem jaringan jalan lingkungan pada
kawasan pelayanan lingkungan (perumahan) didalam kota/perkotaan. Artinya,
minimarket bisa membukai gerai hingga ke wilayah permukiman warga

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No : 70/M-
DAG/PER/12/2013 Tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional,
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. Dalam peraturan Menteri tersebut telah
diatur mekanisme Pasar Medern maupun minimarket, baik itu berupa sistem
pelayanannya, pengelola jaringan minimarket, izin usaha pengelola, hingga
pengaturan zonasi. Untuk peraturan lokasi pendirian pusat perbelanjaan dan Toko
Modern wajib mengacu pada Rencana Tata Ruang-Wilayah Kabupaten/Kota dan
peraturan yang tertuang - dalam Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Kabupaten/Kota, yang keduanya termasuk peraturan zonasinya.

Oleh karena itu, kabupaten/kota yang belum memiliki Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten/Kota dan Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Kabupaten/Kota tidak diperbolenkan memberi izin lokasi untuk pembangunan
Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern karena akan

menghasilkan output yang baik kedepannya. Untuk pembangunan Pasar
27
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Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern harus memperhatikan banyak

hal demi keberlangsungan hidup bersama, seperti pada Pasal 3 Ayat 2 dan 3 yang

berbunyi ayat (2) Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern wajib

jarak antar Pasar Tradisoinal dan warung/toko yang berada sekitarnya. Diakhir
peraturan tersebut, telah ditentukan luasan Toko Modern salah satunya ialah
minimarket yang luasannya kurang dari 400 m?.

Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 09 Tahun 2004 Tentang
Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan dan Toko Swalayan Pasal 20

penataan pusat perbelanjaan dan toko swalayan.
28
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1. Lokasi pendirian Pusat Perbelanjaan dan Toko Swalayan wajib

mengacu pada RTRW, RDTRK, termasuk Peraturan Zonasi Kota.

2. Batasan luas lantai penjualan Toko Swalayan adalah sebagai berikut:

Kemudian dalam Pasal 21 juga dijelaskan sebagai berikut:

1. Pendirian Pusat Perbelanjaan dan Toko Swalayan wajib memenuhi
ketentuan sebagai berikut:

a. Memperhatikan keberadaan Pasar Rakyat, Usaha Kecil dan Usaha

Menengah yangada di wilayah yang bersangkutan dengan
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membuat kajian kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
dilakukan oleh lembaga independent yang berwenang.

b. Memperhatikan jarak antara Pusat Perbelanjaan dan Toko

han parkir

- luas lantai

Perbelanjaan dan/atau Toko Swalayan dengan Pihak Ketiga.

. Ketentuan lebih lanjut mengenai jarak antara Pusat Perbelanjaan,

Toko Swalayan, Pasar Rakyat, dan warung/toko diatur dengan

Peraturan Walikota.

30
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Kemudian dalam Pasal 24 juga dijelaskan sebagai berikut :

1. Jam Kkerja Pusat perbelanjaan dan toko Swalayan adalah sebagai

berikut:

3 ‘ . | 10.00 WIB sapai
\

‘1\\ ...

‘ api dengan

2.2
lah tindakan-
tindakan emperoleh dan
menggunaka a proses dalam
pengambila dakan tersebut
(Hani, 2000). Pe e Jefinisi agai tindakan yang
dilakukan ol m mendapatkan,
mengkonsumsi untuk  memenubhi
onsumen dan masyarakat
(Firmansyah, 2018). Perilak pagaimana respon dari konsumen

dalam menanggapi jika terjadi perubahan harga atas suatu permintaan barang atau
jasa yang diperlukannya (Soeharno, 2007). Dari beberapa pengertian tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen merupakan tindakan-tindakan
yang dapat dilakukan oleh konsumen perorangan, kelompok ataupun organisasi
untuk menilai, memperoleh dan juga menggunakan barang atau jasa melalui

proses pembelian atau pertukaran.
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Perilaku konsumen akan muncul jika seseorang mempunyai suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan tersebut akan memunculkan perilaku
untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap
perilaku konsumen ditimbulkan_oleh adanya interaksiw.antara faktor-faktor
lingkungan dan individu yang mana perilaku seseorang akan diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan, keingipan;fatau /tujuan, tertentu dalam™ memperolehnya
(Shakespeare, 2014). ‘Sehingga perilaku yang dimunculkanoleh konsumen
merupakan perwujudan dari adanya dorongan dalam diri konsumen tersebut.

Minat beli juga termasuk dalam suatu perilaku konsumen. Kosumen akan
merespon suatu stimulan yang diberikan dengan suatu tindakan. Seperti harga
yang murah akan menimbulkan perilaku konsumen yang cenderung meningkatkan
minat yang tinggi. Promaosi yang intens akan membangkitkan keinginan
konsumen untuk tertarik membeli suatu produk dan tempat-yang strategis akan
membuat konsemen ingin berbelanja di tempat tersebut.

Untuk memahami tahapan dari proses yang mendasari dan mengarahkan
perilaku konsumen untuk melakukan pembelian maka diperlukan pamahan dari
empat konsep yaitu yang pertama teori ekonomi mikro, menurut teori ini suatu
keputusan untuk membeli merupakan hasil dari perhitungan ekonomis rasional
yang sadar. Teori ini didasari oleh tiga asumsi yaitu bahwa konsumen selalu
mencoba untuk memaksimumkan kepuasaanya dalam batas kemampuan
keuangannya, bahwa ia mempunyai pengetahuan perihal beberapa alternatif
sumber untuk memuaskan kebutuhannya dan ia selalu bertindak rasional. (Priyanti

et, 2017)
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Kedua teori psikologis, teori ini mendasarkan diri pada faktor-faktor
psikologis individu yang selalu dipengaruhi oleh kekuatan lingkungan yang

merupakan penerapan dari teori-teori bidang psikologis dalam menganalisa

iy disay yejepe il udwnyo(]
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sendiri yang mana dorongan tersebut akan mempengaruhi gerak dan kehendak
terhadap sesuatu sehingga akan mempengaruhi seseorang untuk dapat melakukan
segala hal agar dapat mewujudkan keinginan, tujuan dan cita-cita yang

diinginkannya (Wicaksono, 2019)
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Menurut Kotler (2008) minat beli konsumen adalah sesuatu yang muncul
setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihat, maka akan timbul
ketertarikan untuk mencoba produk tersebut hingga pada akhirnya muncul
keinginan untuk imembeli agar.dapat memilikinya. Sedangkan menurut Sunarto
(2018) minat membeli merupakan suatu kekuatan pendorong yang bersifat
intrinsik "sehingga bisa mendereng 'seseorang suntuk memberi perhatian secara
langsung, ‘wajar, mudah, tanpa paksaan dan selektif pada suatu produk dan
kemudian mengambil keputusan untuk membeli atau tidak. Kemudian Nurhikmah
(2014) menjelaskan bahwa minat beli merupakan salah satu bagian dari
komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi dan kecenderungan
seseorang untuk dapat bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar
dilakukan. Selanjutnya, minat beli juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang
muncul secara spontan setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya,
dari sana akan menimbulkan ketertarikan untuk membelinya (Fitria, 2021)

Dalam kaitannya dengan pembelian, seorang konsumen harus mempunyai
keinginan terhadap produk terlebih dahulu sebelum. memutuskan untuk membeli
produk tersebut. Minat beli- merupakan bagian dari komponen perilaku dalam
sikap mengkonsumsi. Minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk
bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. Konsumen yang
mempunyai minat untuk membeli suatu produk akan menunjukkan perhatian dan
rasa senang terhadap produk, kemudian minat membeli tersebut akan diikuti
dengan realisasi yang berupa perilaku membeli (Fathoni, 2016) . Kotler dan

Susanto (2001) mengemukakan tahap-tahap yang dilakukan konsumen dalam
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melakukan proses pengambilan keputusan yaitu dimulai dari (a) pengenalan

kebutuhan, (b) pencarian informasi, (c) evaluasi alternatif, (d) pembelian, dan (e)

perilaku setelah pembelian.

Artinya: : _’ erimal nlah kamu saling memakan

Oleh karena itu islam mengatur manusia dalam memenuhi kebutuhan maupun
keinginan secara sederhana atau tidak berlebihan. Karena Allah SWT juga

berfirman dalam surah Al-A’raf ayat 31
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Artinya:

rangsangan tersebut akan menimbu perasaan senang dan keinginan untuk
memiliki sehingga tertarik untuk membeli produk atau jasa tersebut dalam waktu

tertentu.

36



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

2.3.2 Dimensi Minat Beli
Minat beli dapat diukur dengan berbagai dimensi. Secara umum, dimensi

tersebut berkenaan dengan empat dimensi pokok (Priansa, 2017) yaitu:

rel)
=
o
P

gambarkan perilaku

dengan produk prefere

d. Minat Eksploratif
Minat eksploratif adalah minat yang menggambarkan perilaku
konsumen yang sering mencari informasi tentang produk yang
diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat
positif dari produk tersebut.
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Sedangkan menurut Lucas dan Britt dalam (Budiningtyas et.al, 2010) yang

menjadi dimensi minat beli konsumen adalah sebagai berikut:

a. Perhatian (Attention) yaitu perhatian konsumen terhadap suatu produk

Berdasarkan pemaparan diatas, minat beli memiliki beberapa dimensi
antara lain, minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, minat

eksploratif, perhatian, ketertarikan, keinginan, keyakinan dan tindakan.
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2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Minat Beli
Masyarakat
Menurut Kotler dalam Susanto (2001), minat beli merupakan bagian dari

perilaku konsumen sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli kurang

tersusun  secara Jan anggota-anggotanya cenderung
memiliki nilai, minat dan tingkah laku yang sama
b. Faktor Sosial
1. Kelompok Acuan, kelompok-kelompok yang mempunyai pengaruh

langsung atau tidak langsung terhadap pendirian atau perilaku
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seseorang. Semua ini adalah kelompok dimana orang tersebut
berada atau berinteraksi.

2. Keluarga, anggota keluarga dapat memberikan pengaruh yang kuat

im:m\a\a\\y\\

D
S
=

5
&
w
o
2
[

©
@D
o
>

s
2>
)
5
=
>
2
c
<
)
5
o
@
=

c. Faktor Pribadi
1. Usia dan Tahap Daur Hidup, pembelian orang-orang terhadap
barang dan jasa akan berbeda sepanjang hidupnya. Penelitian baru-

baru ini telah mengidentifikasi tahap-tahap dalam siklus hidup

psikologis. Para pemasar memberikan perhatian khusus pada
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keadaan hidup yang berubah, bercerai, menduda, menjanda,
menikah lagi dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumsi.

2. Pekerjaan, pekerja seseorang juga mempengaruhi pola

dibelanjakan

tabungan dan

idup seseorang
apat seseorang.
tersebut yang

ar akan mencari

psikologis yang membedakan setiap orang yang menyebabkan
tanggapan yang relatif konsisten dan tetap terhadap lingkungannya

d. Faktor Psikologis
1. Motivasi, yaitu suatu kebutuhan yang cukup kuat mendesak untuk
mengarahkan seseorang agar dapat mencari pemuasan terhadap

kebutuhan itu.
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2. Persepsi, yaitu proses individu memilih, merumuskan, dan
menafsirkan masukan informasi dari panca indera untuk

menciptakan  suatu gambaran yang berarti mengenai dunia.

ensasi dan proses

_— i :
QQE“‘ .Oa perarti - bagi

(2012) faktor yang mempengaruhi minat beli adalah pengaruh kualitas produk,
Kebersihan dan kenyamanan. Sedangkan menurut Ridzwan et.al (2012) faktor
yang mempengaruhi minat beli adalah pelayanan, kualitas produk, infrastruktur,
fasilitas, kemudahan parkir dan kebersihan, harga, keakraban dengan pedagang,

kedekatan lokasi, jam buka tutup, kendaraan umum menuju pasar dan isu
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kesehatan. Berdasarkan penjelasan diatas, berikut penulis simpulkan faktor-faktor

yang mempengaruhi minat beli :

a. Harga

“,

kan suatu barang

'2

an suatu hipotesis
maka semakin
ya jika semakin
intaan terhadap
apat mempengaruhi

sedikit saja

harga, yaitu :
1. Keterjangkauan harga
2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
3. Daya saing harga

4. Harga dapat mempengaruhi daya beli konsumen
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5. Harga dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil

keputusan

b. Lokasi

‘ daerah yang strategis
S %‘ ,
i : . bisnis ritel

g t

Menurut Nandyka (2012) dalam Fransiska (2018) menjelaskan bahwa
terdapat lima indikator lokasi yaitu :

1. Mudah dijangkau

2. Strategis

3. Lalu lintas lancar

4. Tempat parkir luas
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5. Lingkungan sekitar aman dan tertib

c. Keragaman Produk

Keragamansproduk dan perilaku konsumen._memiliki hubungan yang

o g "‘\iﬂm‘h i. )

produk atau jasa

|4 N\

menimbulkan

£ §

angan produk
ualitas produk

sumen untuk

A\baanacy

o

3. Variasi ukuran p

X\ Yy
4. Variasi kualitas produk

d. Kualitas Pelayanan
Menurut Tjiptono (2011) dalam Indrasari (2019) menjelaskan jika
kualitas pelayanan merupakan suatu usaha pemenuhan kebutuhan dan

keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi

45



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

harapan pelanggan. Produk jasa yang berkualitas memiliki peran yang

penting dalam membentuk kepuasan pelanggan. Semakin berkualitas

produk dan jasa yang diberikan, maka kepuasan yang dirasakan oleh

Sedangkan menurut Martin L Bell dalam Basu Swasta et.al (2008) promosi
yaitu semua jenis kegiatan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan
suatu permintaan barang atau jasa. Berdasarkan definisi tersebut, maka
pengertian promosi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu badan
usaha untuk memberitahukan manfaat dari produknya dan untuk

meyakinkan konsumen agar membeli produk tersebut.
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Menurut Idris (2014) terdapat tiga indikator promosi yaitu:
1. Pemberian diskon atau potongan harga
2. Pemberian hadiah yang menarik bagi pelanggan

3. Kegiatan periklanan

Dari berbagai literatur diatas maka dapat disimpulkan faktor-faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi minat beli dari /masyarakat, berikut Tabel 2.1
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli masyarakat :

Tabel 2.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Masyarakat
No Variagbel = . Indikator ~ Sumber Pustaka
1 | Harga a. Keterjangkauan harga Indrasari (2019)
b. Kesesuaian harga dengan kualitas
produk
c. Daya saing harga
d. Harga dapat mempengaruhi daya beli
konsumen
e. Harga dapat mempengaruhi konsumen
dalam mengambil keputusan
Mudah.dijangkau Fransiska (2018)
Strategis
Lalu lintas lancar
Tempat parkir luas
Lingkungan sekitar aman dan tertib
Variasi merk produk Indrasari (2019)
Variasi kelengkapan produk
Variasi ukuran produk
Variasi kualitas produk
Keandalan (reability) Indrasari (2019)
Kesadaran (awareness)
Perhatian (attention)
Ketepatan (accuracy)
Pemberian diskon atau potongan Idris (2014)
harga
Pemberian hadiah yang menarik bagi
pelanggan
c. Kegiatan periklanan
Sumber : Hasil Analisis, 2021

2 | Lokasi

3 | Keragaman
Produk

4 | Kualitas
Pelayanan

plocoplooor@eao o

5 | Promosi

=3
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2.4 Hubungan Pengaruh Pertumbuhan Minimarket Terhadap Minat Beli
Masyarakat Dalam Perencanaan Wilayah dan Kota

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh yang disebabkan oleh
pertumbuhan minimarket. yang pesat disuatu wilayahy,.terhadap minat beli dari
masyarakat diwilayah tersebut.” Jumlah minimarket bertambah. dengan pesat
sehingga menyebabkan lahan terbangun di Kota Pekanbaru semakin meluas
melewati batas administrast kota (Astuti et.al, 2016), Pertumbuhan minimarket
yang kerap tanpa kontrol serta tidak memperhitungkan jarak bangunan antara
minimarket warung, toko kelontong atau Kkios-kios kecil, dikhawatirkan dapat
membawa dampak yang kurang baik yakni penurunan pendapatan dari pedagang
usaha kecil secara perlahan akibat keberadaan minimarket tersebut.

Kekhawatiran tersebut.dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satu faktor tersebut yaitu faktor lokasi atau jarak. Lokasi minimarket
dengan warung, toko kelontongt ataw, |Kios-kios kecil kerap sekali berdekatan
bahkan ada yang bersebelahan. Oleh karena itu jarak yang dekat antara
minimarket dengan warung, toko kelontong atau Kkios-kios kecil tersebut akan
menimbulkan hubungan satu ‘dengan yang lain, Karena keduanya memiliki
penggunaan ruang yang sama sebagai aktivitas perdagangan secara eceran.

Setiap tahunnya minimarket selalu mendirikan cabang baru di setiap kota
dan daerah, sehingga dapat berkembang secara pesat (Reharjo, 2015). Maka dari
itu jumlah minimarket diperkirakan akan terus bertambah setiap tahunnya,
sehingga menimbulkan kekhawatiran terhadap perubahan tata guna lahan suatu

perkotaan. Jika penggunaa lahan disuatu kawasan telah didominasi oleh
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minimarket maka dikhawatirkan dapat merubah fungsi dari penggunaan lahan
kawasan tersebut, seperti perubahan fungsi kegiatan dari yang awalnya
merupakan lahan kosong kemudian berubah menjadi lahan terbangun.

Dengan banyaknya jumlah minimarket.akan cenderung mudah untuk dapat
memicu-perkembangan disekitar kawasan minimarket. Kawasan yang berada di
sekitar minimarket dapat mengalami:penambahan fungsi kegiatan baik yang
berkaitan dengan fungsi komersial sebagai perpanjangan dari minimarket ataupun
fungsi lain. Penambahan fungsi kegiatan yang dimaksud yaitu seperti penambahan
fungsi kegiatan perumahan dengan komersial di suatu lokasi yang sama dan juga
dapat membuka peluang usaha baru sebagai dampak dari banyaknya keberadaan
minimarket tersebut (Ruiz et al, 2019) . Hal ini menunjukkan jika keberadaan
pusat kegiatan perdagangan mampu untuk menyebabkan terjadinya perkembangan
fisik dikawasan sekitarnya dan juga dapat menyebabkan perkembangan kegiatan
yang serupa pula pada tata guna lahan di sekitarnya.

Pada akhirnya perkembangan dari berbagai jenis kegiatan di perkotaan
akan menyebakan peningkatan bentuk kegiatan masyarakat, yang akan berakibat
pada peningkatan pembangunan.lahan kota,.sehingga terjadilah perubahan fisik
penggunaan lahan kota. Ketersediaan lahan kota yang terbatas mengakibatkan
persaingan diantara pengguna lahannya. Usaha-usaha untuk memaksimalkan
penggunaan lahan terlihat dari semakin intensifnya pemanfaatan tata guna lahan

suatu kota.
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2.5  Sistem Informasi Geografis (SIG)
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu kemajuan dalam teknologi

komputer dan geografi. SIG mampu berkembang dari alat pemetaan otomatis dan

merupakan

data geogra

RAENR S

untuk me i, mengelola,

memanipula Jata dalam suatu

informasi be

.‘\\ﬁ‘!‘

tersebut, bahy

komputer yang

spasia

2.6 Sintesa Teori

Tabel sintesis teori merupakan tabel yang dibuat untuk membatasi
pembahasan yang akan dilakukan serta aspek/indikator yang akan diteliti dan

menjadi tujuan penelitian. Berikut Tabel 2.2 mengenai sintesis teori :
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Tabel 2.2 Sintesis Teori

No  Tinjauan Deskripsi Sumber Pustaka
~ Pustaka T MY TTEET TR

1 | Minimarket | Minimarket adalah perusahaan yang | Syahmardi, 2017
melakukan kegiatan usaha berbentuk
toko. modern dengan luas lantai
penjualan. < 400m° yang _menjual
barang konsumsi terutama produk
makanan dan produk- produk rumah-
tangga lainnya secara eceran kepada
konsumen akhir melalui satu kesatuan
manajemen: dan sistem pendistribusian
barang\* “ke . outlet-outlet *'yang
merupakan jaringannya.

2 | Perilaku Perilaku konsumen yaitu tindakan | Firmansyah, 2018
Konsumen | yang dilakukan  oleh individu,
kelompok atau organisasi dalam
mendapatkan, mengkonsumsi, dan
menghabiskan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhannya, dan
pengaruh  dari proses ini bagi
konsumen dan masyarakat.

3 | Minat Beli Minat beli yaitu sesuatu yang muncul | Fitria, 2021
secara spontan setelah menerima
rangsangan  dari  produk  yang
dilihatnya, dari sana akan
menimbuikan  ketertarikan . suntuk
membeli barang tersebut.

4 | Teori Lokasi | Dalam penentuan lokasi kegiatan | Christaller (1993)
Christaller | ekonomi dan  sosial  seperti )
permukiman,  pertokoan,  pabrik, | dalam Tarigan (2005)
pasar, tempat ibadah, sekolah dan lain
sebagainya tidaklah asal maupun acak,
melainkan menunjukkan pola yang
dapat  diselidiki dan dimengerti.
Semakin jauh jarak yang ditempuh,
maka semakin“ menurunkan minat
seseorang untuk bepergian dari suatu
lokasi kelokasi lain.

Sumber : Studi Pustaka, 2021

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
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menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian

terdahulu berupa
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

Metode Teknik

Lokasi . Pengumpulan Hasil Penelitian Perbedaan
Analisis

Data
. Syahira Kajian Kawasan Deskriptif | Observasi, e Analisis perilaku konsumen menjelaskan jika | e Penelitian ini

1 vdwnyo(]

i
.

Marina Perkem Tembalang | Kuantitatif | Kuisioner frekuensi kunjungan dilakukan sebayak dua kali focus mengkaji
. Jawoto Sih i seminggu (39,9%) dan jenis produk yang sering di sebaran dan
Setyono beli yaitu bahan kebutuhan (62,7%). Lokasi yang jangkauan
dekat menjadikan alasan utama untuk berbelanja di pelayanan

AN disiy yejepe

-
-
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minimarket (62,7%)

e Terjadi  Overlapping antara cakupan area
minimarket dengan yang lainnya yang diakibatkan
jarak antar minimarket saling berdekatan

minimatket saja

o Sebaran sarana perdagangan minimarket cenderung
berkelompok di suatu tempat yang memiliki tingkat
aksesibilitas tinggi mengikuti pola jaringan jalan

Penelitian ini
focus mengkaji
pola sebaran dan

utama jangkauan

e Sedangkan, toko tradisional lokasinya cenderung pelayanan
tersebar  dan  mudah  untuk  ditemukan minimarket serta
karenajumlahnya yang sangat banyak. pasar tradisional
e Jangkauan  minimarket  dapat  menjangkau Penelitian ini
konsumen hingga jarak 500 meter dari lokasi juga memberikan
minimarket. Sedangkan untuk toko tradisional rekomendasi
hanya dapat menjangkau konsumen hingga jarak untuk lokasi baru
300 meter dari lokasi toko tradisional. berdirinya
e Rekomendasi  lokasi yang dapat diberikan | minimarket
berdasarkan jumlah rumah yang tidak terlayani

oleh sarana perdagangan dan jasa adalah: 1) Lokasi

yang disarankan untuk minimarket berada di

Kelurahan Cisarantren Kidul dan Kelurahan

Rancabolang. 2) Lokasi yang disarankan untuk

toko tradisional berada di Kelurahan Cisarantren
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Teknik
Pengumpulan Hasil Penelitian Perbedaan
Data

Metode
Analisis

Kidul.
Observasi, o Pola sebaran minimarket mengelompok dan pasar | e Penelitian ini
Wawancara, tradisional pola acak dan meyebar focus mengkaji

Kecamatan
Banyuman

Pratamaningty
as Anggraini

Pengaruh Sebaran
Lokasi Minimarket

Deskriptif
Kuantitatif

terhadap Dokumentasi | e Jangkauan  pelayanan ~ minimarket  hampir | pola sebaran dan
€ mengjangkau seluruh kelurahan di Kecamatan jangkauan
Banyumanik pelayanan

minimarket serta
pasar tradisional

o Perkembangan kondisi eksisting minimarket setiap | e Penelitian ini
hari pengunjung yang datang sekitar 300 orang. focus mengkaji
Serta proyeksi kebutuhan minimarket 10 tahun jangkauan
kedepan terlihat bahwa kebutuhan pelayanan pelayanan
minimarket di Kecamatan Mijen dinyatakan sudah minimarket.
cukup melayani. e Dalam

e Perilaku konsumen minimarket sebagian besar menganalisis
didasari oleh frekuensi kunjungan dilakukan perilaku kosumen
sebanyak 2 kali dalam seminggu, jarak dan gerai menggunakan
yang bersih dan tertata merupakan faktor yang hasil dari
mempengaruhi untuk berbelanja di minimarket kuesiner saja

e Jangkauan dari minimarket yang terdapat di
Kecamatan Mijen cenderung overlapping antar
minimarket. Jangkauan pelayanan minimarket
terbagi menjadi ring 1 500 meter dan ring 11 1 Km.

o Perilaku konsumen Kketika berbelanja di pasar | e Penelitian ini
tradisional dan pasar modern adalah mereka focus mengkaji
memprioritaskan harga, kualitas dan label halal perilaku
yang tercantum pada kemasan atau produk konsumen

e Perilaku konsumen ketika berbelanja di pasar indomater dalam
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Metode Teknik

Analisis

Islamic Consumer
Behavior
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tahun 2013 terdapat 5 unit sedangkan pada tahun
2017 sebanyak 19 unit yang beroperasi. Dan
pertumbuhan minimarket tertinggi pada tahun 2015
sebanyak 5 unit atau mengalami pertumbuhan
38,46 %. Dan yang terendah terjadi pada tahun
2017 dengan penambahan 1 unit atau mengalami
pertumbuhan hanya 5,26 %.

Hasil analisis diperoleh skor aktual dengan angka
mencapai 4916 atau sekitar 81,93 %, maka dengan
hal tersebut telah diketahui bahwa minimarket
mempunyai  pengaruh terhadap minat dan
kebiasaan berbelanja.

Lokasi Pengumpulan Hasil Penelitian Perbedaan
Data
tradisional dan pasar modern dalam Islamic perspektif Islamic
consumer behavior adalah, bahwa para konsumen Consumer
telah melakukan teori bagaimana menjadi seorang Behavior
konsumen yang muslim
e Jumlah minimarket dikelurahan Tamamaung pada Penelitian ini

dalam analisisnya
untuk mengetahui
pengaruh
pertumbuhan
minimarket
terhadap minat
dan kebiasaan
belanja
masyarakat
menggunakan
distribsi frekuensi

Persebaran pasar modern di Kota Pekanbaru
terdapat 41 pasar modern dan tersebar diantaranya
Kecamatan Tampan 11 gerai, Kecamatan Payung
Sekaki 3 gerai, Kecamatan Bukit Raya 5 gerali,
Kecamatan Marpoyan Damai 7 gerai, Kecamatan
Pekanbaru Kota 4 gerai, Kecamatan Sukajadi 3
gerai, Kecamatan Senapelan 3 gerai, Kecamatan
Rumbai 1 gerai, Kecamatan Tenayan Raya 5 gerali,
dan Kecamatan Lima Puluh 1 gerai.

Hasil identifikasi kesesuaian lokasi pasar modern
di Kota Pekanbaru adalah kelas kesesuaian dari 41
pasar modern di Kota Pekanbaru terbagi menjadi

Penelitian ini
focus mengkaji
sebaran dan
kesesuain lokasi
pasar modern
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Teknik

Lokasi Analisis Pengumpulan
Data

Metode

Hasil Penelitian

kriteria sangat sesuai terdapat 26 (63%) gerai,
kriteria sesuai terdapat 4 (10%) pasar modern,
kriteria kurang sesuai tidak terdapat pada pasar
modern, dan kriteria tidak sesuai terdapat 11
(27%) gerai.
o Dari empat kriteria terdapat 26 pasar modern yang
telah sesuai dengan peraturan pemerintah, namun
masih terdapat 11 pasar modern yang tidak
memenubhi Kriteria

Perbedaan

o Perubahan omset terjadi keuntungan usaha warung
tradisional dan jumlah pembeli menurun semenjak
adanya minimarket.

o Keberadaan Minimarket terlalu dekat dengan
warung tradisional dengan jarak antara 250-500 m
yang mana keberadaan Minimarket sebanyak 1
unit.

e Segi diversifikasi  produk pemilik  warung
menawarkan barang yang diperdagangkan adalah
barang harian/bahan pokok rumah tangga, dan
barang yang ditawarkan juga.

e Penelitian ini

focus mengkaji
pengaruh dari
minimarket
terhadap
perekonomian
warung
tradisional

Nabila
Mahfuza

e Pengaruh yang positif dan signifikan antara
kualitas pelayanan terhadap minat membeli pada
Minimarket Indomaret di Kota Medan.

o Kuliatas pelayanan mempengaruhi minat membeli
sebesar  13,1% sedangkan sisanya 86.9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Peelitian ini
menggunakan
Analisis data
berupa metode
regresi sederhana

Sumber : Hasil
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dan kualitatif serta juga menggabungkan teknik dalam studi penelitian tunggal.
Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
campuran dengan metode eksplanatoris sekuensial karena untuk mengetahui
pengaruh pertumbuhan minimarket terhadap minat beli masyarakat di Kelurahan
Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. Oleh karena itu langkah awal

yang dilakukan oleh peneliti adalah mendapatkan data pertumbuhan minimarket,
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titik koordinat lokasi minimarket, jarak antar minimarket, jarak minimarket
dengan toko kelontong dan jumlah penduduk di Kelurahan Tuah Karya dimana
data tersebut dapat memberi informasi bagaimana pertumbuhan minimarket dari
tahun 2015 hingga tahun 2019, persebaran_minimarket dan.jangkauan pelayanan
minimarket di Kelurahan Tuah Karya.

Kemudian setelah mendapatkan® data . tersebut maka peneliti akan
melanjutkan penyebaran kuesioner sekaligus melakukan wawancara terbuka
dengan tujuan melakukan eksplorasi lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi.minat beli masyarakat di Kelurahan Tuah Karya. Setelah
mendapatkan data dari penyebaran kuesioner dan wawancara terbuka maka akan
dilakukan analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pertumbuhan minimarket terhadap minat beli masyarakat di Kelurahan Tuah
Karya. Analisis deskriptif~Kualitatif yang dilakukan berdasarkan hasil dari
penyebaran Kkuesioner dan wawancara terbuka yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau kondisi sebenarnya yang ada di lapangan terutama
dalam melihat pengaruh pertumbuhan minimarket terhadap minat beli masyarakat.

Metode pengumpulan data dalam.penelitian ini yaitu dengan metode
observasi lapangan, kuesioner dan wawancara terbuka. Observasi lapangan yang
dilakukan dalam penelitian ini dapat memperoleh fakta dari masalah yang timbul
dan mencari keterangan secara faktual dan juga peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, seperti mengedarkan kuesioner serta melakukan
wawancara terbuka dan data dari instansi. Berdasarkan uraian tersebut, maka

disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif
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dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (campuran) serta metode

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi lapangan

kuesioner dan wawancara terbuka.
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Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Penelitian

2021 | 2022
Uraian Kegiatan Oktober ~November Desember | Januari  Februari Maret April | Mei
1/2/3/4/1/2/3 4 123 4/1/23 4123412341234 1234

Penyusunan Proposal
2 | Seminar Proposal
Pengumpulan Data
3 |a DataPrimer o | | [ | @i |1 ] R
4 | Pengolahan DatadanAnalisisData™ |~ | | [ [ | oL | | | | [ Bt b ||
5 | Penyusunan Laporan Hasil Penelittan | .| | | [ [ 1 | [~ | | | | | e
6
7
8
Sumber : Has
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3.3 Jenis Data dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk memperoleh

informasi yang rele an lengkap serta hasil yan ksimal terdiri dari dua

jenis yang se

erikan data

. Data sekunder adala Jata yang tidak langsung memberikan
informasi kepada pengumpul data yang mana data yang dibutuhkan
tersebut bukan berasal dari pihak pertama melainkan berasal dari
pihak kedua. Data dapat diperoleh melalui informasi yang
disampaikan oleh orang lain, membaca, mempelajari dan memahami

media yang lain seperti literatur, buku-buku dan juga dokumen.
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(Sugiyono, 2019). Data sekunder dalam penelitian ini berupa data
jumlah penduduk di Kelurahan Tuah Karya dan data time series

jumlah minimarket di Kelurahan Tuah Karya dari tahun 2015 hingga

3.3.2

Adapun st ( ate r elitian ini sebagai

berikut :

catatan yang dapa dokumentasikan seluruh data yang

dibutuhkan.

2. Kuesioner
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data
dengan menggunakan formulir-formulir yang didalamnya berisi
beberapa pertanyaan yang berfungsi untuk mendapatkan jawaban,
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tanggapan dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti (Siregar,
2015) .Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai

faktor pengaruh minat beli masyarakat terhadap minimarket di

“‘é

’-
%
)
o
o
L.
[

pertumbuhan minimarket tersebut mempengaruhi minat beli
masyarakat.
4. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
(Sugiyono, 2019). Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau

karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen
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merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara (Sugiyono, 2019). Melakukan dokumentasi saat

observasi

lapangan bertujuan untuk penyertaan bukti yang

berkaitan dengan hal-hal penting berhubungan dengan penelitian.

b. Sumber Data Sekunder

Pengumpulan data.sekunder ditujukan untuk melengkapi data primer

dan juga mendukung kebutuhan dari analisis. Data sekunder diperoleh

dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota

Pekanbaru, Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru,

Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, Kantor Kelurahan Tuah Karya,

buku, jurnal, dan dokumen instansi dan lain sebagainya.

Berikut Tabel 3.2 mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian:

Tabel 3.2 Data Yang Dibutuhkan

.4 _Jenis Survei
No ¥ Primer Sekunder = Sumber Data
Penelitian
O K |
1 Teridentifikasinya | Data time series e Dinas
pertumbuhan jumlah minimarket 4 Penanaman
minimarket dari tahun 2015-2019 Modal dan
tahun 2015-2019" | Jumlah penduduk Pelayanan
di Kelurahan Kelurahan Tuah v Terpadu Satu
Tuah Karya, Karya Pintu Kota
Kecamatan Titik koordinat Pekanbaru
Tampan, Kota lokasi minimarket v e Dinas
Pekanbaru Jarak antara lokasi Perdagangan
minimarket dengan dan
warung, toko Perindustrian
kelontong dan kios- Kota
kios kecil di Pekanbaru
sekitarnya v e Badan Pusat
Statistik Kota
Pekanbaru
o Kantor
Kelurahan
Tuah Karya
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Jenis Survei

Sasaran Primer Sekunder Sumber Data

Penelitian

e Observasi
lapangan

Pengaruh Kuesioner
pertumbuha i
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g
v
g
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a
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benda alam yang ada. Populasi juga bukanlah sekadar jumlah pada objek dan
subjek yang dipelajari, namun juga meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang
dipunyai oleh subjek dan objek tersebut (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini
adalah seluruh minimarket dengan sistem franchise berjumlah 20 gerai yang
berlokasi di Kelurahan Tuah Karya dan keseluruhan penduduk di Kelurahan Tuah

Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.
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3.4.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2019). Sampel haruslah termasuk kedalam bagian seluruh

populasi yang memi i.atau karakteristik y; ngan populasi, karena
yang dip i u u lan an mewakili
populas E_RQ ﬂgu'? e ulasi harus
benar-be p \?I i R‘Q{/

Dal jeni penelitian ini
yaitu men e i ode penarikan
sampel probabi ang di k'érh d n kl:Lt | penelitian ini
diambil sec osi Irﬁg i a M_um bila memenubhi
kriteria seba syarakat T T a di minimarket
franchise di Tuah mpan anbaru.

Dikare i ﬁ - Kelurahan Tuah
Karya jumlah S gkin untuk dapat
mempelajari  kese a ilasi ; peneliti  mengambil
beberapa sampel mengg e I alat ukur untuk menghitung
jumlah sampel (Sugiyono, 2019). lebih jelas rumus slovin untuk

menentukan sampel adalah sebagai berikut yaitu :
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bertempat |uraha ; amatan _Tampan, Kota
Pekanbaru.
yang berju
Oleh karena ahui sampel peneli erhitungan sebagai

berikut :

franchise berjumlah 20 gerai yang b asi di Kelurahan Tuah Karya dan 100
orang masyarakat di Kelurahan Tuah Karya sebagai responden.

3.4.3 Teknik Sampling Penelitian
Teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampel untuk menentukan

sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik sampling

yang dapat digunakan. Menurut Sugiyono (2019) teknik sampling dikelompokkan
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menjadi dua, yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling.
Probability sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang akan
memberikan kesempatan yang sama pada setiap unsur atau anggota populasi
untuk bisa dipilin “menjadi wanggota sampel (Sugiyono;. 2019). Sedangkan
nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
kesempatan yang sama pada .setiap’unsur/ atau,anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2019).

Berdasarkan uraian konsep tersebut, maka dalam menentukan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik non probability
sampling. Adapun jenis pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitan ini
adalah teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
kriteria dan pertimbangan tertentu dalam mengambil sampelnya (Sunarta, 2018).
Hal ini dilakukan dengan :cara mengambil subjek bukan-berdasarkan status,
random atau daerah namun didasari oleh tujuan tertentu. Tujuan utama dalam
penelitian ini yaitu untuk menganalisis penagruh pertumbuhan minimarket
terhadap minat beli masyarakat di Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan,
Kota Pekanbaru.

Alasan pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dalam
penelitian ini yaitu karena pertimbangan jumlah masyarakat atau penduduk yang
terkena pengaruh langsung dari adanya pertumbuhan minimarket di Kelurahan
Tuah Karya tidak diketahui dengan jelas serta peneliti juga memiliki keterbatasan
waktu, tenaga dan dana. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang

yang akan disebar disetiap minimarket franchise terdiri dari lima orang dan akan
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dilakukan penyebaran kuesioner pada hari minggu dan senin untuk mewakili hari

libur dan hari kerja pada pukul 10.00 WIB

3.5 Variabel Penelitian

Variabel - penelitian ‘merupakan segala sesuatu yang berbentuk suatu
atribut, sifat, nilai dari orang lain, objek ataupun kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang ditetapkan oleh- peneliti ‘untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2019). Variabel penelitian pada dasarnya merupakan suatu
hal yang berbentuk apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti agar dapat
dipelajari hingga diperolehlah suatu informasi tentang hal tersebut, kemudian
akan ditarik kesimpulannya (Noor, 2011). Dengan kata-lain, variabel penelitian
adalah setiap hal dalam suatu penelitian yang datanya ingin diperoleh.

Setelah mengkaji beberapa teori dan literatur yang ada, maka dapat ditarik
kesimpulan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat beli
masyarakat di Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru
digunakan beberapa variabel seperti pada Tabel 3.3 berikut ini :

Tabel 3.3 Variabel Penelitian
Metode
AEUNE

\[o] Variabel Indikator Sub Indikator

1 | Pertumbuhan | Data time ["a. Jumlah minimarket tahun 2015 | Analisis
minimarket series jumlah | b. Jumlah minimarket tahun 2016 | Deskriptif
minimarket ¢. Jumlah minimarket tahun 2017 | Kuantitatif
dari tahun | d. Jumlah minimarket tahun 2018
2015 hingga | e. Jumlah minimarket tahun 2019
tahun 2019
Persebaran a. Titik koordinat lokasi | Analisis
minimarket minimarket dari tahun 2015- | Deskriptif
2019 Kuantitatif
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No Variabel Indikator

Jangkauan
Pelayanan

Sub Indikator

a. Jumlah Penduduk Kelurahan
Tuah Karya Tahun 2020

b. Jarak antara lokasi minimarket
dengan warung, toko kelontong

Metode
Analisis
Analisis
Buffering

bagi pelanggan
c. Kegiatan periklanan

hadiah yang menarik

factor

Confirmato

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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3.6  Alat dan Bahan Penelitian
Guna mendukung proses pengumpulan data, didalam pelaksanaannya

penelitian membutuhkan beberapa peralatan dan perlengkapan penelitian seperti :

1. Perangk hardware), yang terdiri

atau pensil dan buku tulis. Dalam
penelitian ini digunakan untuk mencatat suatu temuan yang ada di

lapangan.
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3.7  Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data terdiri dari beberapa teknik

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data itu sendiri adalah cara-cara yang

dilakukan dalam eh data serta keterang angan yang dibutuhkan
dalam pene L an dapa : berba etting, sumber

data yang

langsu
Observe

minimair
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menggu

ﬁiﬁ\\!\\i@\ﬁi\

berguna

koordinat

SR\

-
QD
-
o
=)
3
=
3
()
3

di Kelurahan
b. Kuesioner
Menurut Sunarta (2018 definisikan jika kuesioner merupakan
rangkaian dari sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban, informasi, tanggapan dari responden. Kuesioner ini
dapat disebut sebagai salah satu metode pengumpulan data yang efektif dan
efisien jika peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan

mengetahui hal apapun yang bisa diharapkan dari responen (Sugiyono, 2019).
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Dalam kuesioner ini nantinya peneliti akan menggunakan skala likert untuk
mengetahui pengaruh pertumbuhan minimarket terhadap minat beli
masyarakat dengan menentukan skor pada setiap pertanyaan. Skala likert
adalah skala.yang digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial (Sugiyono,
2019).

Dalam skala likert, maka variabel yang akan diukur kemudian
dijabarkan sehingga menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
akan menjadi pedoman dalam penyusunan item-item instrumen baik dalam
bentuk pernyataan ataupun pertanyaan. Berikut pada Tabel 3.4 terkait kisi-
Kisi instrumen kuesioner dalam penelitian ini yaitu :

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Kuesioer Penelitian

Komponen Indikator Nomor Soal Jumlah |
Harga 1L 2.3, 448 5
Lokasi %, 78NN I0RL] 6
Minat Beli Keberagaman Produk 12,13, 14,15 4
Masyarakat | Kualitas Pelayanan 16, 17, 18,19 4
Promosi 20, 21, 22 3
Minat Beli 23,24, 25 3
Jumlah Soal 25 25

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Menurut Sugiyono (2019) jawaban dari setiap item instrument pada
skala likert memiliki tingkatan yaitu dari yang sangat positif hingga negatif.
Penelitian ini menggunakan sejumlah statement yang mana alternatif jawaban
tersebut memakai model skala likert dengan lima kategori, yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Cukup setuju (CS), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Alternatif jawaban untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

diberi skor 5 (lima), hingga skor 1 (satu) untuk alternatif jawaban sangat tidak
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setuju (STS). Untuk mengetahui berapa jumlah bobot pada skala likert ini

dapat lihat pada Tabel 3.5 berikut

Tabel 3.5 Perhitungan Bobot Skala Likert
[

Alternatif Jawaban Ketentuan Mendapatkan Bobot &
. e W ~ Jawaban

_ : Responden yang menjab S¥ Menghitung
5 = Sangal SR (Jumlah pemilih X Alternatif jawaban 5) | hasil perkalian
_ : Responden yang menjawab S dari jumlah
4 = Setiiig (Jumlah pemilih X Alternatif jawaban 4) | pemilih
_ . Responden yang' menjawab CS dengan
3 = CukuURPCLIEESS) (Jumlah pemilih X Alternatif jawaban 3) | alternatif
g : Responden yang menjawab TS Jawaban.
2= Tidak Setuju (TS) | (5, 1o pemilih X Alternatif jawaban 2)
1 = Sangat Tidak Setuju Responden yang menjawab STS
(STS) (Jumlah pemilih X Alternatif jawaban 1)

Sumber : Hasil Analisis, 2021

c. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga akan mendapatkan makna
dalam topik tertentu (Sugryono, 2019). Padasprinsip nya; teknik wawancara
merupakan teknik dimana penelitian. dan informan akan bertatap muka
langsung di dalam wawancara yang dilakukan (Gunawan, 2013). Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan ke pembeli di minimarket untuk mengetahui
bagaimana pengaruh - pertumbubhan.. minimarket terhadap minat beli
masyarakat di Kelurahan Tuah Karya. Wawancara ini untuk mendapatkan
pendapat dari para pembeli terkait pengaruh dari pertumbuhan minimarket
yang semakin meningkat serta untuk mengetahui pendapat pembeli apakah

pertumbuhan minimarket tersebut mempengaruhi minat beli masyarakat.
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d. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono,

2019). Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya

Semakin tinggi validitas dari suatu instrumen maka semakin layak pula instrumen
tersebut untuk digunakan dan sebaliknya jika validitas suatu instrumen rendah
maka instrumen tersebut semakin tidak layak digunakan. Pengujian validitas
instrumen pada penelitian ini menggunakan SPSS 23 for windows. Uji validitas

bisa dilakukan dengan melakukan korelasi antara skor tiap butir pertanyan dengan

total skor variabel, yaitu dengan cara membandingkan nilai dari r hiung dengan r
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wbel. PeNgujian validitas instrumen dapat menggunakan rumus korelasi product

moment yang dikemukan oleh Pearson sebagai berikut (Siregar, 2015) :

N2XY-2X)(2Y)

AaRALG

e hitung > r tabel,

penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda
(Yusuf, 2017). Hasilnya akan berupa sebuah indeks yang akan menjelaskan
seberapa jauh suatu alat ukur dapat dipercayai. Uji ini dilakukan untuk dapat
mengetahui seberapa konsisten atau tidaknya responden dalam menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan sehingga kesungguhan responden dalam

menjawab pertanyaan dapat dipercaya.Pengujian reliabilitas pada penelitian ini
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menggunakan SPSS 23 for windows. Menurut Siregar (2015) kriteria suatu
instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha cronback >
0,6. Setelah dilakukan uji reliabilitas pada setiap aitem maka diketahui bahwa
nilai alpha cronbach sebesar-0,938 dan_angka koefisien.reabilitas ini adalah
termasuk tinggi. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari Tabel 3.6 berikut ini :

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas

JumlahAltem Alpha Cronbach’s
22 0,938

Sumber : Hasil Analisis, 2021

3.9  Teknik Analisis Data
3.9.1 Identifikasi Pertumbuhan Minimarket di Kelurahan Tuah Karya
Untuk mengidentifikasi pertumbuhan minimarket di Kelurahan Tuah

Karya akan menggunakan tiga indikator yaitu data time series jumlah minimarket
di Kelurahan Tuah Karya, persebaran minimarket di Kelurahan Tuah Karya dan
jangkauan pelayanan minimarket- di , Kelurahan..Tuah Karya. Ketiga indikator
tersebut akan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif.
Metode deskriptif menurut Sugiyono (2019), adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisi ssuatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Sedangkan pengertian
kuantitatif menurut adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Analisis deskriptif kuantitatif tersebut akan dilakukan berdasarkan data
yang ditemui pada saat melakukan survei primer maupun sekunder yaitu data time

series lima tahun terakhir jumlah minimarket di Kelurahan Tuah Karya, titik
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koordinat lokasi minimarket di Kelurahan Tuah Karya, jumlah penduduk di
Kelurahan Tuah Karya, jarak lokasi minimarket dengan minimarket lainnya serta
jarak lokasi minimarket dengan toko kelontong, warung kecil atau kios-kios. Data
yang ditemui tersebut dalam bentuk data nominal sehingga saat dilakukan analisis
deskriptif kuantitatif akan berupa grafik ataupun tabel-tabel yang memuat hasil
dari analisis.

Kemudian untuk indikator ketiga yaitu jangkauan pelayanan minmarket di
Kelurahan Tuah Karya akan dilakukan analisis tambahan berupa analisis buffering
menggunakan _software ArcGIS 10.3. Analisis.buffer digunakan untuk
mengidentifikasi daerah sekitar fitur geografis.” Proses ini menghasilkan daerah
cakupan (range) di sekitar fitur geografis yang kemudian dapat digunakan untuk
mengidentifikasi atau memilih fitur berdasarkan letak obyek yang berada di dalam
atau di luar batas buffer. ~Hasil analisis buffer, ini_berupa” bentukan poligon
disekitar objek sehingga akan diketahui dimana batasan wilayah cakupan
jangkauan pelayanan minimarket di Kelurahan Tuah Karya.

3.9.2 ldentifikasi Faktor Pengaruh Minat Beli Masyarakat di Kelurahan
Tuah Karya

Dalam mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi minat beli masyarakat
di Kelurahan Tuah Karya akan menggunakan metode confrimatory factor analysis
(CFA). Analisis ini digunakan untuk melihat faktor apa yang lebih signifikan
dalam mempengaruhi minat beli masyarakat di Kelurahan Tuah Karya
berdasarkan nilai persentase dari hasil analisisnya. Data yang digunakan untuk

menganalisis faktor yang mempengaruhi minat beli masyarakat di Kelurahan

78



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tuah Karya adalah jawaban kuesioner dan wawancara terbuka dari responden.
Menurut Gudono (2011) dalam Marisca (2014) analisis faktor konfirmatori atau

confrimatory factor analysis (CFA) merupakan suatu analisis faktor yang secara

variabel asli.

dengan faktor

yang terbe analisis faktor

20

konfirmato litas instrumen

e L T

deskriptif terl . paran tentang data
yang dimiliki. P '0 ui rata-rata (mean)
dan standar devias Langkah selanjutnya

validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 23 yaitu
menggunakan Pearson Correlation dan Cronbach’s Alpha. Apabila indikator-
indikator yang dibentuk telah valid dan reliabel, barulah dilakukan uji Kaisyer-
Meisyer-Olkin (KMO) measure of sampling adequacy dan Barlett Test of spericity
sebagai tindak lanjut apakah indikator tersebut layak dilakukan analisis faktor atau

tidak.
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Metode Kaisyer-Meisyer-Olkin (KMO) measure of sampling adequacy

merupakan suatu indeks yang berfungsi untuk mengukur korelasi antar variebal.

Barlett Test of spericity merupakan uji statistik untuk menguji apakah variabel-

variabel-variabel sudah dapat ditentukan keanggotaannya, maka terbentuklah
faktor-faktor pembentuk yang mewakili variabel-variabel indikator tersebut. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan software SPSS 23 yang telah menyediakan
fasilitas untuk membantu proses perhitungan menggunakan analisis faktor
konfirmatori. Teknik analisis ini di gunakan untuk mengetahui nilai dari setiap

indikator yang diuji sehingga dapat diketahui faktor yang paling signifikan dalam
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mempengaruhi minat beli masyarakat Kelurahan Tuah Karya, Kecamatan
Tampan, Kota Pekanbaru

3.9.3 Identifikasi Pengaruh Pertumbuhan Minimarket Terhadap Minat Beli

arket terhadap
il analisis dari
rakat (sasaran

a. Hasil analisis

pengaruh pertumbuhan minima

p minat beli masyarakat yang dapat

disajikan dalam bentuk grafik atau presentase.
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3.10 Hipotesis
Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara atau belum pasti terhadap

suatu rumusan masalah penelitian, yangmana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam kalimat pertanyaal estis dikatakan sebagai

mempenga /G ena minimarket yang
banyak dan lo : inil et strate engan permukiman

masyarakat Ja _' _J' ah dij '_ akses yang baik

juga menawarkan ke ggula : 2tiap calon konsumen
yaitu seperti : jang : eragam dan lengkap,

pelayanan yang ba s at beberapa diskon atau

Pada tahap penelitian ini akan membahas mengenai tahap persiapan, tahap
pengumpulan data, tahap lapangan, tahap pengolahan data, tahap analisis dan juga

tahap penulisan tugas akhir.
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3.11.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang diperlukan dalam suatu kegiatan penelitian, yaitu

sebagai berikut ini :

elajari beberapa

laporan yang

legal dalam membutu data dan melakukan penelitian dari
kampus atau universitas nya.
6. Persiapan di lapangan, yaitu semua persiapan teknis maupun non
teknis yang menunjang pelaksanaan survei, yaitu antara lain :
a. Koordinasi dengan pihak kelurahan dan masyarakat Kelurahan

Tuah Karya
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2.

3.

1.

b. Pengadaan akomodasi selama melakukan survei

c. Pengadaan personel pembantu lapangan

d. Pengadaan sarana transportasi untuk survey

Menyebarkan kuesione e setiap lokasi minimarket
Mempersiapkan alat dan perlengkapan lapangan

Melakukan dokumentasi foto atau video
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3.11.4 Tahap Pengolaan Data
Tahap pengolahan data meliputi pemilihan data yang diperlukan,

pengklasifikasikan data dan analisis data. Berikut ini merupakan tahap pengolahan
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Tabel 3.7 Tabel Desain Penelitian

Sasaran Variabel Indikator Sumber Data | Jenis Data Xlne;:)igﬁs Hasil
Teridentifikasinya Pertumbuhan Data time series lima a. Data Instansi Data a. Analisis Trend pertumbuhan
pertumbuhan minimarket tahun terakhir jumlah Sekunder Deskriptif minimarket dari tahun
minimarket dari a Kuantitatif 2015-2019 dan
tahun 2015-2019 di a persebaran lokasi dan

jangkauan pelayanan
minimarket di Kelurahan

Data Primer |b. Analisis Tuah Karya, Kecamatan
dan Data Deskriptif Tampan, Kota Pekanbaru
Sekunder Kuantitatif
Data Primer |a. Analisis
, dan Data Deskriptif
3 Instansi Sekunder Kuantitatif
umentasi b. Analisis
Buffering

Data Primer |a. Analisis Faktor-faktor yang

1 vdwnyo(]

un ueeyesndiog
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-
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Deskriptif
Kuantitatif

. Confirmatory

Factor Analysis
(CFA)

mempengaruhi minat
beli masyarakat terhadap
minimarket di Kelurahan
Tuah Karya, Kecamatan
Tampan, Kota Pekanbaru
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

g dari + 446,50
\/desa.
-

ek ditetapkan luas

Dari hasil

pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup luas, maka dibentuklah
kecamatan baru dengan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 3 tahun 2003
menjadi 12 kecamatan, sedangkan kelurahan/ desa dengan Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru No. 4 tahun 2003 menjadi 58 kelurahan/desa secara administratif Kota

Pekanbaru berbatasan langsung dengan :
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a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten

Kampar

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Kabupaten

Pelalawan

c.  Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten

Pelalawan

d. Sebalah barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar

Kota Pekanbaru memiliki luas wilayah seluas 632,26 km?atau 0,67 persen

dari total luas wilayah Provinsi Riau. Kota ini merupakan secara adminitrasi,

wilayah Kota Pekanbaru terdiri dari 12 wilayah kecamatan, 58 kelururahan/desa.

Kecamatan-kecamatan yang terlingkup dalam wilayah kota pekanbaru tersebut

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Luas Kecamatan-di Kota Pekanbarun Tahun 2018

L uas Area |

MO S Km? Persentase |
1 | Tampan 59,81 9,46
2 | Payung Sekaki 43,24 6,84
3 | Bukitraya 22,05 3,49
4 | Marpoyan Damai 29,74 470
5 | Tenayan Raya 171,27 27,09
6 | Lima Puluh 4,04 0,64
7 | Sail 3,26 0,52
8 | Pekanbaru Kota 2,26 0,36
9 | Sukajadi 3,76 0,59
10 | Senapelan 6,65 1,05
11 | Rumbai 128,85 20,38
12 | Rumbai Pesisir 157,33 24,88
Total 632,26 100,00

Sumber : Kota Pekanbaru dalam Angka 2019

Untuk mengetahui wilayah administrasi Kota Pekanbaru, maka dapat

dilihat pada Gambar 4.1 Peta Administrasi Kota Pekanbaru berikut ini :
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4.1.2 Kondisi Demografi

Kota Pekanbaru merupakan kota yang termasuk wilayah yang luas dan
berkembang, untuk mengetahui jumlah penduduk yang berada di Kota Pekanbaru
dapat dilihat pada_Tabel 4.2 jumlah kelurahan.dan jumlah penduduk menurut
kecamatan di Kota pekanbaru tahun 2018 berikut :

Tabel 4.2 Jumlah Kelurahan dan Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan

Di Kota Pekanbaru Tahun2018
| Jumlah Jumlah Penduduk

Kecamatan

Kelurahan (Jiwa)

1 | Tampan 9 307.947
2 | Payung Sekaki 7 91.255
3 | Bukitraya 5 105.177
4 | Marpoyan Damai 6 131.550
5 | Tenayan Raya 13 167.929
6 | LimaPuluh 4 41.466
7 | Sail 3 21.492
8 | Pekanbaru Kota 6 25.103
9 | Sukajadi 7 47.420
10 | Senapelan 6 36.581
11 | Rumbai 9 67.654
12 | Rumbai Pesisir 8 73.785

Total 83 1.117.359

Sumber : Kota Pekanbaru dalam Angka 2019

Dari Tabel 4.2 maka diketahui bahwa Kota Pekanbaru terdiri dari 12
kecamatan dengan 83 kelurahan dengan jumlah penduduk pada tahun 2018
sebesar 1.117.359 jiwa. Kepadatan penduduk  Kota Pekanbaru adalah 1.767
jiwa/km?. Belum meratanya distribusi terkait sebaran penduduk pada setiap
kecamatan dapat dilihat dari beberapa kecamatan yang memiliki tingkat kepadatan
penduduk yang lebih tinggi dari pada kecamatan yang lainnya. Kecamatan yang
memiliki kepadatan tertinggi adalah Kecamatan Sukajadi yang mencapai angka
12.612 jiwa/km? dan ketiga adalah Kecamatan Lima Puluh dengan angka 10.264
jiwa/km?,
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Ketiga kecamatan tersebut memiliki kepadatan jauh diatas rata-rata.
Namun masih terdapat kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk yang jauh
lebih rendah yaitu Kecamatan Rumbai Pesisir dengan kepadatan 469 jiwa/km?,
Kecamatan Rumbai dengan kepadatan 525.jiwa/lkm? dan.Kecamatan Tenayan
Raya dengan kepadatan 980 jiwa/km?’. Untuk lebih jelasnya tingkat kepadatan

penduduk Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Fabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Kepadatan Penduduk di Kota Pekanbaru 2018

Kecamatan ‘ Penduduk (Jiwa) Kepacéﬁx;/:;r;duduk

1 | Tampan 307.947 5.149
2 | Payung Sekaki 91.255 2.110
3 | Bukitraya 105.177 4.770
4 | Marpoyan Damai 131.550 4.423
5 | Tenayan Raya 167.929 980
6 | LimaPuluh 41.466 10.264
7 | Sail 21.492 6.593
8 | Pekanbaru Kota 25.103 11.108
9 | Sukajadi 47.420 12.612
10 | Senapelan 36.581 5.501
11 | Rumbai 67.654 525
12 | Rumbai Pesisir 73.785 469

Total 1.117.359 1.767

Sumber : Kota Pekanbaru dalam Angka 2019

4.1.3 Kondisi Topoegrafi

Keadaan topografi di Kota Pekanbaru terdiri dari morfologi kombinasi
yaitu yang pertama adalah “dataran. alluvium dengan sebarannya di daerah
Kecamatan Rumbai, sebagian Kecamatan Tenayan Raya, serta Kecamatan
Tampan, Marpoyan Damai dan Payung Sekaki dengan proporsi kurang lebih 65%
dari luas keselurahan Kota Pekanbaru. Daerah tersebut merupakan daerah
endapan sungai dan rawa dan sebagiannya lagi merupakan daerah dataran banjir

(flood plan) dengan kemiringan lerengnya kurang dari 5%.
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Kedua terdiri dari perbukitan rendah dan perbukitan sedang. Untuk
perbukitan rendah berfokus pada bagian utara, sebagian daerah selatan, timur dan

barat yang memanjang dari barat laut menuju tenggara Kota Pekanbaru yang

tenggara | i ole ebagai. hu ‘ dung dengan
ketinggian

Kota Pe : . nada g 0 meter diatas
datar dengan
aut. Sedangkan
kawasan Ke f an Te eki Y emiliki ketinggian

antara 25 - 50 i <aa ut. Kawasa g relatif tinggi dan

17%, landai (21%) dan sangat landau (13%). Sedangkan yang relatif curam hanya
sekitar 4% - 5% vyaitu terdapat di Kecamatan Rumbai Pesisir

4.1.4 Kondisi Geologi
Struktur geologi di Kota Pekanbaru keadaanya relatif daerah datar dengan

struktur tanah pada umumnya terdiri dari jenis alluvial dengan pasir. Pada

umumnya kawasan pinggiran Kota Pekanbaru terdiri dari jenis tanah organosol
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dan humus yang merupaka rawa-rawa yang bersifat asam dan sangat kerosif untuk

besi.

4.1.5 Kondisi Klimatologi

ra 23,40°C -

dan suhu

ﬂ 3,9 — 584,1

mm/tahun jumlah ha q ulan Oktober
sedangkan Kelembapan

maksimum berk ra 85 )3% d ninimum  berkisar

antara 57,0

4.2 Ga
421 Letak

dengan Kabupaten Kampar pada t 4 Mei 1988 maka ditetapkan luas
wilayah Kecamatan Tampan yaitu + 199.792 km?. Kecamatan Tampan terbentuk
dari beberapa desa dan kecamatan dari Kabupaten kampar yaitu, Desa Simpang
Baru dari Kecamatan Kampar, Desa Sidomulyo Barat, Desa Labuh Baru dan

Desa Tampan dari Kecamatan Siak Hulu.
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Dengan  meningkatnya  kegiatan ~ pembangunan  menyebabkan
meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya
meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan
fasilitas dan utilitas perkotaan. serta kebutuhan lainnya...Kecamatan Tampan
termasuk salah satu kecamatan terbesar di Kota Pekanbaru. Kecamatan Tampan
ini merupakan salah satu pusat perekonomian ;terbesar di Kota Pekanbaru yang
menyebabkan meningkatnya kegiatan penduduk di segala bidang yang pada
akhirnya meningkatnya tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan
fasilitas dan utilitas perkotaan.

Untuk menciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang
cukup luas, maka di bentuklah kelurahan baru dengan Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru No.4 Tahun 2016 menjadi sembilan Kelurahan dengan luas wilayah +
59,81 km?. Secara administratif Kecamatan Tampan berbatasan langsung dengan :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai

d. Sebalah barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar

Kelurahan-kelurahan yang terlingkup dalam wilayah Kecamatan Tampan
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Luas Kelurahan di Kecamatan Tampan Tahun 2020

No Kelurahan Luas (km?) Persentase (%) |
1 Simpang Baru 6,40 10,70
2 Sidomulyo Barat 7,00 11,15
3 Tuah Karya 7,20 12,04
4 | Delima 5,75 9,43
5 Tuah Madani 4,48 5,40
6 Sialang Munggu 3,50 4,23
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Kelurahan Luas (km?) Persentase (%0)
7 | Tobek Godang 5,00 8,36
8 Bina Widya 7,06 11,80
9 | Air Putih 1,89 0,54
Jumlah 59,81 100

Sumber : Kecamatan Tampan.dalam Angka 2021
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4.2.2 Kondisi Demografi

Kecamatan Tampan merupakan kecamatan yang termasuk wilayah yang
luas dan berkembang, untuk mengetahui jumlah penduduk yang berada di
Kecamatan Tampan<dapat. dilihat pada Tabel 4:5 jumlah penduduk menurut

kelurahan di Kecamatan Tampan tahun 2020 berikut :

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Menurut.. Kelurahan di Kecamatan Tampan

Tahun 2020
'No| | 'Kelurahan " Laki-Laki Perempuan ~ Jumlah
1 | Simpang Baru 6.814 6.794 13.608
2 | Sidomulyo Barat 20.708 20.367 41.075
3 | Tuah Karya 17.098 16.578 33.676
4 | Delima 10.139 10.203 20.342
5 | Tuah Madani 4.936 4.780 9.716
6 | Sialang Munggu 17.910 17.494 35.404
7 | Tobek Godang 9.326 9.313 18.639
8 | Bina Widya 5.311 5.174 10.485
9 | Air Putih 10.335 9.958 20.293
Jumlah 102.577 100.661 203.238

Sumber : Kecamatan Tampan dalam Angka 2021

Diketahui pada Tabel 4.5 bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Tampan
keseluruhan berjumlah 203.238 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak
102.577 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 100.661 jiwa. Dari tabel
diatas diketahui juga bahwa distribusi sebaran penduduk pada setiap kelurahan
belum merata, dapat dilthat .dari. beberapa kelurahan yang memiliki jumlah
penduduk yang lebih tinggi dari pada kelurahan lainnya. Kelurahan yang memiliki
jumlah penduduk tertinggi yaitu di Kelurahan Sidomulyo Barat yaitu 41.075 jiwa
dan kelurahan dengan jumlah penduduk terendah yaitu Kelurahan Tuah Madani
yaitu 9.716 jiwa.

Kepadatan penduduk Kecamatan Tampan adalah 3.398 jiwa/km?. Belum

meratanya distribusi sebaran penduduk juga menyebabkan beberapa kelurahan
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memiliki tingkat kepadatan penduduk yang lebih tinggi dari pada kelurahan yang
lainnya. Untuk mengetahui kepadatan penduduk yang berada di Kecamatan
Tampan dapat dilihat pada Tabel 4.6 kepadatan penduduk menurut kelurahan di

Kecamatan Tampan tahun 2020.berikut :

Tabel 4.6 Kepadatan Penduduk Menurut Kelurahan Di Kecamatan

Tampan Tahun 2020
5 Jumlah Kepadatan

P rahan L L2s e Pendudtk Pendudlﬁ)k (jiwa/km?)
1 | Simpang Baru 6,40 13.608 2.126
2 | Sidomulyo Barat 7,00 41.075 5.867
3 | Tuah Karya 7,20 33.676 4.677
4 | Delima b8 20.342 3.537
5 | Tuah Madani 4,48 9.716 2.168
6 | Sialang Munggu 3,50 35.404 10.115
7 | Tobek Godang 5,00 18.639 3.727
8 | Bina Widya 7,06 10.485 1.485
9 | Air Putih 1,89 20.293 10.737
Jumlah 59,81 203.238 3.398

Sumber : Kecamatan Tampan dalam Angka 2021

Dari Tabel 4.6 diatas maka diketahui bahwa Kelurahan yang memiliki
kepadatan penduduk tertinggi pertama adalah Kelurahan Air putih yang mencapai
angka 10.737 jiwa/km? yan kedua adalah Kelurahan Sialang Munggu dengan
angka 10.115 jiwa/km? dan yang ketiga yaitu Kelurahan Sidomulyo Barat dengan
angka 5.867 jiwa/km?.

Ketiga kelurahan tersebut memiliki kepadatan jauh diatas rata-rata. Namun
masi terdapat kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk yang jauh lebih
rendah seperti Kelurahan Bina Widya dengan kepadatan 1.485 jiwa/km?
Kelurahan Simpang Baru dengan kepadatan 2.126 jiwa/km? dan Kelurahan Tuah
Madani dengan kepadatan 2.168 jiwa/km?.

4.2.3 Kondisi Topografi
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Keadaan topografi di Kecamatan Tampan dengan kombinasi morfologi
datar dan berbukit, morfologi datar dengan kemiringan 4-8% sedangkan daerah

yang berbukit dengan kemiringan 8-25% daerah ini memerlukan teknik yang

rata antara ater @ , elurahan Tuah
Karya, Kelura ' ) | ’. ﬂ’ rahan Simpang

Baru dan s¢ 5 anta 50 meter diatas

Kecamatan Tampa me opis dengan suhu udara maksimum
berkisar antara 31°C — 35,6 °C dan suhu udara minimum berkisar antara 23,40°C -
24°C dengan kelembaban udara rata-rata berkisar antara 46% - 91%. yang mana
suhu udara maksimum berada pada bulan April dan suhu minimum di bulan
Agustus. Kecamatan Tampan memiliki jumlah bulan hujan sebanyak 8 bulan dan

kemarau sebanyak 4 bulan.
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4.3  Gambaran Umum Kelurahan Tuah Karya
4.3.1 Letak Geografis dan Administrasi
Kelurahan Tuah Karya merupakan salah satu kelurahan yang ada pada

wilayah Kecamatan npan, Kota Pekanbaru dan.pesisi geografisnya terletak

pada sebelah 3 angsung dengan

'
z

dari 84 RT

perubahan ba Va ama : da tanggal 14 Mei

1988 telah re nitra emerintahany: jadi Desa Simpang

terbentuk berdasarke . Pekanba 07 Tahun 2003
tanggal 17 dari pemekaran

kelurahan Si Kelurahan Tuah

. Sebelah selatan berba gan Desa Tarai Bangun, Kabupaten

Kampar

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Sidomulyo Barat

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Rimbo Panjang, Kabupaten
Kampar

Untuk mengetahui wilayah administrasi Kelurahan Tuah Karya, dapat

dilihat pada Gambar 4.3 Peta Administrasi Kelurahan Tuah Karya berikut :
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4.3.2 Kondisi Demografi
Jumlah penduduk di Kelurahan Tuah Karya pada tahun 2020 berjumlah

33.676 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 16.576 dan perempuan

17.100 sebanyak denganmemiliki jumlah KK.sebanyak 8.420 dan memiliki

kepadatan penduduk sebesar 4.677 jiwalkm?. Berikut Tabel 4.7 jumlah penduduk

di Kelurahann Tuah Karya :

Tabel 4. 7 Jumlah penduduk di Kelurahan Tuah Karya Tahun.2020
Laki-laki Perempuan

. (iwa)o e

Kelurahan Tuah Karya - 16.576 17.100 33.676
Sumber : Kecamatan Tampan dalam Angka 2021

|
Kelurahan Luas (km?) Jumlah
|

4.3.3 Kondisi Topografi
Kelurahan Tuah Karya Labuai seluruhnya bertofografi dataran. Dimana

Kelurahan Tuah Karya yang berada di Kecamatan Tampan terletak pada
ketinggian 35-38 m dari permukaan laut. Adapun kemiringan lahan di Kelurahan
Tuah Karya yaitu4 — 10% sehingga mempunyai wilayah yang datar.

4.3.4 Kondisi Geologi
Struktur geologi di Kelurahan Tuah Karya keadaanya relatif daerah datar

dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari jenis-alluvial dengan pasir. Jenis
tanah aluvial yang berasal dari endapan tanah liat dan asosiasi aluvial dengan
pasir, terbentuk akibat pengangkutan dan pengendapan sisa—sisa bahan induk oleh
aliran sungai dan memiliki karakteristik yang rentan terhadap gangguan. Tanah

jenis ini memiliki sifat lebih sedikit menahan/kedap air.
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4.3.5 Kondisi Klimatologi
Kelurahan Tuah Karya umumnya beriklimm tropis dengan suhu udara

34,5°C — 35,6° C dan suhu minimumnya antara 20,2° C — 23° C . Sedangkan untuk
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BAB V

HASIL PEMBAHASAN

51 Identifikasi Pertumbuhan Minimarket dieKelurahan Tuah Karya
Tahun 2015-2019
Kota Pekanbaru yang berperan sebagai ibukota Provinsi Riau memiliki

fungsi sebagal pusat pertumbuhantekonomi dan perdagangan yang mana telah
menjadikan ‘Kota Pekanbaru sebagai target dari industri retail modern. Hal
tersebut mendorong terjadinya pertumbuhan minimarket yang pesat di Kota
Pekanbaru. Pertumbuhan minimarket tersebut menyebar hampir diseluruh wilayah
Kota Pekanbaru baik yang berada dipusat kota maupun dipinggiran kota. Lokasi
berdirinya minimarket tersebut kerap sekali mengikuti sistem jaringan jalan dan
juga mengikuti skala permukiman penduduk (Astri, 2009).

Kehadiran minimarket mulai ramai muncul di Kota Pekanbaru pada tahun
2014, pada saat .itu telah berdiri beberapa minimarket dititik wilayah Kota
Pekanbaru. Minimarket tersebut dari tahun ketahun selalu mengalami peningkatan
dengan pesat baik itu yang dikembangkan oleh pengusaha lokal secara pribadi
maupun secara waralaba (franchise). Berdasarkan data dari Dinas Terpadu Satu
Pintu Kota Pekanbaru tahun 2018 diketahui jumlah alfamart dan juga jumlah
indomaret yang telah berdiri di Kota Pekanbaru sebanyak 339 gerai.

Berawal dari berdirinya beberapa minimarket di Kota Pekanbaru yang
dibangun serta dikelola secara pribadi oleh pengusaha lokal dengan bermacam
bentuk pelayanan yang diberikan oleh setiap minimarket bahkan ada minimarket
yang memberikan pelayanan 24 jam. Menjelang pertengahan tahun 2015, ternyata
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kehadiran minimarket yang dikembangkan secara waralaba (franchise) ikut
meramaikan sistem ritel, sekaligus juga memberikan pengaruh terhadap
perputaran ekonomi diberbagai aspek. Diketahui bahwa pada tahun 2016
merupakan puncak pertumbuhan.minimarket di-Kota Pekanbaru.

Pertumbuhan minimarket yang pesat di Kota Pekanbaru ternyata juga
terjadi di Kelurahan Tuah Karya! Pertumbuhan, minimarket di Kelurahan Tuah
Karya dari tahun ke tahun mengalami penambahan gerai. Berdasarkan data
sekunder dan primer yang didapati maka diketahui jumlah minimarket yang ada di
Kelurahan Tuah Karya berjumlah 20 gerai yang telah beroperasi sejak awal tahun
2015 hingga tahun 2019. Adapun persentase pertumbuhan: minimarket di
Kelurahan TuahKarya setiap tahunnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut:

Tabel 5.1 Persentase Pertumbuhan Minimarket di Kelurahan Tuah Karya

No Tahun NEINE! Jumlah Persentase Pertumbuhan
Beroperasi Minimarket Minimarket
1 Indomaret
2 2015 Indomaret 4 20%
3 Indomaret
4 Indomaret
5 Indomaret
6 Indomaret
7 Indomaret
8 2016 Indomaret 7 35%
9 Alfamart
10 Alfamart
11 Alfamart
12 Alfamart
13 Alfamart
14 Alfamart
15 2017 Alfamart 6 30%
16 Indomaret
17 Indomaret
18 Indomaret
19 2018 Alfamart 2 10%
20 2019 Alfamart 1 5%
Total 20 100%

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Pada Tabel 5.1 diatas maka diketahui pada tahun 2015 yang mana
merupakan tahun awal masuknya minimarket di Kota Pekanbaru terdapat 4 gerai
minimarket, kemudian pada tahun 2016 mengalami peningkatan dengan
penambahan jumlah minimarket.sebanyak tujuh-gerai dan diduga pada tahun 2016
merupakan puncak pertumbuhan minimarket di Kelurahan Tuah Karya hal
tersebut dapat terjadi karena .kehadiran minimarket mendapatkan respon yang
positif darl- masyarakat sehingga mendorong pengembang minimarket untuk
meningkatkan pembangunan minimarket itu sendiri.

Peningkatan jumlah minimarket tersebut masih tetap terjadi hingga satu
tahun selanjutnya yaitu tahun 2017, walaupun mengalami penurunan sedikit yang
mana jumlah minimarket bertambah sebanyak enam geral minimarket. Namun
pada tahun tersebut minimarket masih memiliki eksistensi yang baik dikalangan
masyarakat dan didukung-, dengan adanya perubahan orientasi berbelanja
masyarakat perkotaan kearah yang lebih modern sehingga pengembang
minimarket masih memiliki peluang untuk meningkatkan jumlah minimarket.

Pada tahun 2018 dan tahun 2019 pertumbuhan minimarket mengalami
penurunan yang cukup drastis dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2018 hanya
ada penambahan 2 gerai minimarket sedangkan pada tahun 2019 hanya satu gerai
minimarket. Hal tersebut terjadi karena adanya kebijakan dari pemerintah Kota
Pekanbaru yang menyatakan jika pembangunan minimarket dibatasi sementara
karena jumlah minimarket sudah overload dari kesepakatan awal yang hanya

memperbolehkan 150 gerai saja.
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Pemerintah Kota Pekanbaru juga memberikan syarat-syarat yang lebih
detail dalam perizinan pembangunan minimarket, karena pada kondisi

eksistingnya ditemui masih banyak minimarket yang belum sesuai dengan aturan

Tuah Karya dé M Unan yang secara

grafik dap

2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 5.1 Grafik Pertumbuhan Minimarket di Kelurahan Tuah Karya
Tahun 2015-2019

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Dari Gambar 5.1 diatas diketahui bahwa tren pertumbuhan minimarket di
Kelurahan Tuah Karya dari tahun 2015 hingga tahun 2019 mengalami fluktuasi

yang ditandai dengan pertumbuhan tertinggi pada tahun 2016 sebanyak tujuh
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gerai atau mengalami pertumbuhan sebesar 35%, sedangkan pada tahun 2019
merupakan tahun dengan jumlah pertumbuhan minimarket terendah dengan

jumlah penambahan hanya satu gerai atau mengalami pertumbuhan hanya 5%.

2019 berta

pada Gam

e
.;
®
&
G

ated

=== Grafik Pertumbuhan Jumlah Minimarket di Kelurahan Tuah Karya Tahun 2015-2019

Gambar 5.2 Grafik Pertumbuhan Jumlah Minimarket di Kelurahan Tuah

Karya Tahun 2015-2019
Sumber : Hasil Analisis, 2021

Dapat dilihat bahwa sejak tahun 2015 hingga tahun 2019 ternyata dua
peritel besar yaitu indomaret dan alfamart telah membangun minimarket dilokasi

yang sama dengan jarak yang berdekatan. Jika diperhatikan dari lokasi berdirinya
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minimarket- minimarket tersebut maka diketahui bahwa lokasi yang dipilih tersbut
merupakan lokasi dengan populasi penduduk yang padat dan dekan dengan
permukiman masyarakat sehingga hal tersebut berpontensi sebagai pusat
permintaan pasar.-Adapun berikut Tabel 5.2.sebaran minimarket di Kelurahan

Tuah Karya Tahun 2015-2019 :

Tabel 5.2 Sebaran Minimarket di Kelurahan Tuah Karya Tahun 2015-2019

No Mirl:liiz?a?ket Lokasi Minimarket | Be;[sggrnasi Nama Jalan
1 | Alfamart 0°27'31.6"N 101°23'16.4"E 2016

2 | Indomaret 0°27'12.0"N 101°23'10.0"E 2015 Jalan

3 | Alfamart 0°27'00.3"N 101°23'07.0"E 2017 Suka Karya
4 | Indomaret 0°26'47.7"N 101°23'08.0"E 2015

5 | Indomaret 0°26'33.9"N 101°23'08.4"E 2016

6 | Indomaret 0°27'49.4"N 101°23'07.6"E 2015

7 | Indomaret 0°27°'49.9"N 101°22'57.0"E 2015 Jalan

8 | Alfamart 0°27'50.1"N 101°22'47.4"E 2016 HR.Soebrantas
9 | Indomaret 0°27'49.8"N 101°22'41.1"E 2017 '

10 | Alfamart 0°27'50.1"N 101°22'40.1"E 2016

11 | Indomaret 0°27'36.6"N 101°22'51.2"E 2018 Jalan Swakarya
12 | Alfamart 0°27'16.1"N 101°22'51.6"E 2017

13 | Alfamart 0°27/38:0"N 101°22'38.1"E 2016

14 | Indomaret 0°27'35.6"N 101°22'38:0"E 2017 Jalan Taman
15 | Indomaret 0°27'05.4"N 101°22'37.6"E 2019 Karya

16 | Alfamart 0°26'45.3"N 101°22'34.7"E 2018

17 | Indomaret 0°27'21.9"N 101°22'27.0"E 2016 Jalan Karya
18 | Indomaret 0°27'42.5"N 101°22'07.5"E 2017 Jalan Kubang
19 | Alfamart 0°27'32.5"N 101°22'08.3"E 2016 Raya

20 | Alfamart ORRS. ( NEIDIERION. ' 2017

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Pada Tabel 5.2 menunjukkan bahwa minimarket yang berada di Kelurahan
Tuah Karya setiap tahunnya dari tahun 2015 hingga awal tahun 2019 mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan. Diketahui bahwa minimarket- minimarket di
Kelurahan Tuah Karya ternyata tersebar disepanjang jaringan jalan yang ada yaitu
Jalan HR.Soebrantas dan Jalan Kubang Raya yang termasuk golongan jalan arteri,

kemudian Jalan Suka Karya dan Jalan Taman Karya yang merupakan jalan
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kolektor dan jalan lokal / jalan lingkungan yaitu Jalan Swakarya dan Jalan Karya.
Jumlah minimarket terbanyak berada pada Jalan HR.Soebrantas dan Jalan Suka

Karya, yang mana masing-masing jalan tersebut memiliki minimarket sebanyak 5

sedikit pac

5.3 jJumlah

WRRLRAES

29%%

JL HR.Soeébrantas

Gambar 5.3 Jumlah Persebara di Kelurahan Tuah Karya

Tahun 2015
Sumber : Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan Gambar 5.3 diatas maka diketahui bahwa minimarket
pertama kali ada di Kelurahan Tuah Karya pada tahun 2015, ditandai dengan
berdirinya dua gerai minimarket yaitu dua gerai indomaret di Jalan Suka Karya
dan dua gerai indomaret di Jalan HR.Soebrantas. Kemudian diikuti dengan

berdirinya minimarket lainnya yaitu satu gerai alfamart di Jalan Taman Karya,
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satu gerai alfamart dan indomaret di Jalan Suka Karya, satu gerai indomaret di
Jalan Karya, dua gerai alfamart di Jalan HR. Soebrantas dan satu alfamart di Jalan
Kubang Raya pada tahun 2016. Adapun berikut Gambar 5.4 jumlah persebaran

minimarket di Ke

0
’

‘l‘\‘\‘l N

=z
”
o
= e
/

fes
«®

yang terakhir di Jalan Kubang Raya yaitu satu gerai alfamart dan indomaret.
Adapun berikut Gambar 5.5 jumlah persebaran minimarket di Kelurahan Tuah

Karya tahun 2017 :
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Jumlah Persebaran Minimarket
di Kelurahan Tuah Karya Tahun 2017
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Jumlah Persebaran Minimarket
di Kelurahan Tuah Karya Tahun 2018

LI "
AL 0
R

Gambar 5.

Sumber : Has

S ) ML

>

-l-

.‘m\‘\‘

0o 0

T T T T T T
JL HR. Soebrantas JL Suka Karya JL Swakarya JL Taman Karya Jl Karya JL Kubang Raya

H Indomaret m Alfamart

Gambar 5.7 Jumlah Persebaran Minimarket di Kelurahan Tuah Karya

Tahun 2019
Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Dari data diatas maka dapat diketahui jumlah pertumbuhan minimarket di

Kelurahan Tuah Karya tahun 2015-2019 pada Gambar 5.8 berikut ini :

-
P

\ll“

A

Y

2ENNN

berada pada tahun 2015 dan juga tahun 2019 dengan tidak ada pertumbuhan sama
sekali. Minimarket.

Minimarket yang berada di Kelurahan Tuah Karya ternyata tidak hanya
dikelola secara regular oleh PT Indomarco Prismatama dan PT Alfaria Trijaya

namun juga ada yang dikelola secara waralaba berupa mitra usaha dengan CV. Tj
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Family, CV. Jarot Hernowo Enterprise, CV. Dua Saudari dan CV. Mitra Usaha
Prismatama. Berikut Tabel 5.3 pengelola minimarket di Kelurahan Tuah Karya :

Tabel 5.3 Pengelola Minimarket di Kelurahan Tuah Karya

No Nama Nama Perusahaan " Tahun . Nama Jalan
Minimarket .Beroperasi

1 | Alfamart PT Sumber Alfaria Trijaya 2016

2 | Indomaret PT Indomarco Prismatama 2015 Jalan

3 | Alfamart PT Sumber Alfaria Trijaya 2017 Suka Karya
4 | Indomaret PT Indomarco-Prismatama 2015

5 | Indomaret PT_Indomarco Prismatama 2016

6 | Indomaret PT:Indomarco Prismatama 2015

7 | Indomaret PT Indomarco Prismatama 2015 Jalan

8 | Alfamart PT Sumber Alfaria Trijaya 2016 HR Soebrantas
9 | Indomaret CV. Jarot Hernowo Enterprise 2017 '

10 | Alfamart CV. Tj Family 2016

11 | Indomaret PT Indomarco Prismatama 2018 Jalan

12 | Alfamart PT Sumber Alfaria Trijaya 2017 Swakarya
13 | Alfamart PT Sumber Alfaria Trijaya 2016

14 | Indomaret CV. Mitra Usaha Prismatama 2017 Jalan Taman
15 | Indomaret PT Indomarco Prismatama 2019 Karya

16 | Alfamart PT Sumber Alfaria Trijaya 2018

17 | Indomaret CV. Dua Saudari 2016 Jalan Karya
18 | Indomaret PT Indomarco Prismatama 2017 Jalan Kuban
19 | Alfamart PT Sumber Alfaria Trijaya 2016 Raya g
20 | Alfamart PT Sumber Alfaria Trijaya 2017

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Berikut Gambar 5.9 peta persebaran minimarket di Kelurahan Tuah
Karya Tahun 2015-2019 dan juga Gambar 5.10 foto mapping persebaran

minimarket di Kelurahan Tuah Karya Tahun 2015-2019 :
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Dari Gambar 5.9 diatas diketahui bahwa distribusi sebaran minimarket di
Kelurahan Tuah Karya terdapat lima minimarket yang berada pada jalan arteri
yaitu di Jalan HR.Soebrantas dan Jalan Kubang Raya kemudian 12 gerai
minimarket berada pada jalan-kolektor yaitu.di Jalan Suka.Karya, Jalan Taman
Karya . Serta ada tiga gerai minimarket yang berada pada jalan lingkungan
sehingga lokasi minimarket berdekatan dengan permukiman penduduk yaitu di
Jalan Swakarya dan Jalan Karya.

Maka dapat disimpulkan jika distribusi sebaran minimarket di Kelurahan
Tuah Karya bertumpu pada jalan arteri dan jalan kolektor yang merupakan titik
strategis dalam pemilihan lokasi berdirinya minimarket. Lokasi minimarket yang
berada dipinggir jalan utama menyebabkan pengunjung dapat berasal dari
berbagai kalangan baik penduduk sekitar maupun pengguna jalan yang melintas.
Lokasi yang strategis tersebut dimanfaatkan oleh minimarket yang berlokasi di
pinggir jalan utama untuk menangkap pangsa pasar dari pengunjung yang lewat
khususnya dari atau menuju Kota Pekanbaru.

Berdasarakan teori central place oleh Crishtaller diketahui bahwa letak
suatu lokasi penjualan sangat.mempengaruhi jumlah konsumen yang akan
mengunjungi lokasi penjualan tersebut. Jika jarak anatara konsumen dengan
lokasi penjualan tersebut semakin jauh maka konsumen akan semakin enggan
untuk mengunjungi lokasi penjualan tersebut dikarena biaya transportasi yang
dikeluarkan semakin mahal (Indraswari et.al, 2013). Dari teori tersebut maka
dapat dijelaskan bahwa jarak minimarket yang dekat dengan permukiman dapat
mempermudah masyarakat untuk berbelanja dan mengurangi pengeluaran untuk
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biaya transportasi serta memperkecil hambatan menuju lokasi berbelanja. Pada
umumnya minimarket akan berlokasi didekat permukiman penduduk yang
merupakan target pasarnya (Novitasari, 2020)

Berdasar k
'\ﬂl\

diketahui ”ba u@,* market yang ada telah ma i nuhl kebutuhan

inimarket di_Kel

[T

K

@) I)fmartdlrJéla_ Karya ‘y fo/maretdi Jalan Karya

\n“—“w—- 74 SR

L]

RS

.q 1

(©) Indomaret di Jalan SwaKarya (d) Alfamart di Jalan Taman Karya

Gambar 5.11 Foto Minimarket di Kelurahan Tuah Karya Tahun 2021
Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Untuk mengetahui terpenuhinya minimarket di Kelurahan Tuah Karya
berkaitan dengan jangkauan pelayanannya. Dalam melakukan analisis jangkauan
pelayanan minimarket ini menggunakan Kklasifikasi pada tata cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan di Perkotaan SN1-1733-2004 yang mana diketahui bahwa
standarisasi jumlah penduduk pendukung dalam jenis sarana pertokoan dipusat
lingkungan adalah 6000 jiwa_dan-radius jangkauan pelayanan yaitu sejauh 300 m?.
Setelah itu akan dilakukan teknik buffering pada software Arcgis 10.3 sehingga
akan menghasilkan daerah-daerah cakupan pelayanan berbentuk lingkaran sesuai
dengan jarak yang ditetapkan pada setiap titik sebaran minimarket di Kelurahan
Tuah Karya.

Berdasarkan hasil analisis jangkauan pelayanan diketahaui bahwa terdapat
beberapa minimarket yang berdekatan atau lebih dari satu minimarket yang masih
berada dalam skala radius ;300 m® sehingga menyebabkan+terjadinya tumpang
tindih (overlapping) antara cakupan area satu gerai minimarket dengan cakupan
area minimarket yang lain. Pada Jalan Suka Karya terdapat lima gerai minimarket
yang mana empat diantaranya saling overlapping satu dengan yang lain dan juga
dengan satu gerai minimarket yang ada di Jalan Swakarya.

Kemudian pada Jalan HR. Soebrantas memiliki lima gerai minimarket
yang juga mengalami overlapping dengan satu gerai minimarket yang berada di
Jalan Swakarya dan dua gerai minimarket Jalan Taman Karya. Pada Jalan Taman
Karya terdapat tiga minimarket yang overlapping dengan tiga gerai minimarket
yang ada di Jalan HR. Soebrantas, satu gerai minimarket di Jalan Swakarya dan

Jalan Karya.
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Selanjutnya di Jalan Swakarya terdapat dua gerai minimarket yang
mengalami overlapping dengan empat gerai minimarket Jalan HR. Soebrantas,

tiga gerai di Jalan Taman Karya dan satu gerai minimarket di Jalan Suka Karya.

kesempat ef nSu ! entukan gerai
minimarket ma : _- -_ 2 rsebut juga dapat
menyebabkan ada : asi  jangkauan
pelayanan m ot, dikare 3 : ﬂ idak merata.

Untuk ‘me hui rapakah o ural ya masih terdapat

cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan.

Dengan pedoman tersebut maka berdasarkan hasil perhitungan jumlah
minimarket yang dibutuhkan untuk melayani 33.676 jiwa penduduk Kelurahan
Tuah Karya adalah lima gerai minimarket. Berdasarkan hasil obeservasi, jumlah
minimarket di Kelurahan Tuah Karya adalah 20 gerai ternyata jumlah minimarket
tersebut sudah melebihi dari hasil perhitungan kebutuhan sarana yang seharusnya
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hanya memiliki lima gerai minimarket dari total jumlah penduduk Kelurahan
Tuah Karya. Sehingga untuk tahun-tahun berikutnya tidak diperlukan lagi adanya

penambahan jumlah minimarket karena jumlah minimarket sudah dapat

£ 1 1Y
P

persaingan

s dilakukan

N AES

‘\\\\\E\

pelayanan

pada Gam

%
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5.2 Ildentifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli
Masyarakat di Kelurahan Tuah Karya.
5.2.1 Analisis Faktor Konfirmatori (Confrimatory Factor Analysis (CFA))

Penelitian ini menggunakan metode confrimatory factor analysis (CFA)
untuk mengetahui faktor-faktor yang signifikan dalam mempengaruhi minat beli
masyarakat di Kelurahan Tuah Karya. Analisis ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS 23.0,.dengan variabel'yangidigunakan adalah harga (H),
lokasi (L), keragaman produk (KPR), kualitas pelayanan (KPL) dan promosi (P).
Variabel-variabel yang akan digunakan dalam analisis untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi minat beli dapat di lihat pada Tabel 5.4 berikut :

Tabel 5.4 VVariabel Analisis Faktor Konfirmatori

Komponen Variabel Sub- Variabel Simbol Jumlah
Harga Keterjangkauan harga H1
Kesesuaian harga dengan Ho
kualitas produk
Daya saing harga H3
Harga dapat mempengaruhi Ha 5
daya beli"konsumen
Harga dapat mempengaruhi
konsumen dalam mengambil H5
keputusan
Lokasi Mudah dijangkau L1
Strategis L2
Lalu lintas lancar L3
Minat Beli Tempat parkir luas L4 6
Masyarakat Lingkungan sekitar aman dan L5
tertib
Mudah dijangkau L6
Keberagaman | Variasi merk produk KPR1
Produk Variasi kelengkapan produk KPR2 4
Variasi ukuran produk KPR3
Variasi kualitas produk KPR4
Kualitas Keandalan (reability) KPL1
Pelayanan Kesadaran (awareness) KPL2 4
Perhatian (attention) KPL3
Ketepatan (accuracy) KPL4
Promosi Pemberian diskon atau
P1 3
potongan harga
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Komponen Variabel Sub- Variabel Simbol Jumlah

Pemberian hadiah yang
i . P2
menarik bagi pelanggan
Kegiatan periklanan P3
Jumlah 21 21

0,5. Sehin an demikian maka . dan kembali

dilakukan lang. Dari hasil dari pe - t dapat dilihat

0,735 + 0,696 +1,079 + 0,616 + 0,530 + 0,501 + 0,480 + 0,423 +
0,376 + 0,346 + 0,296 + 0,240 + 0,232 + 0,187 + 0,151 + 0,124 +

0,122 = 21 variabel)
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2. Extraction Sums of Squared
Pada bagian total variance pada lampiran menunjukkan bahwa dari 21

item variabel yang digunakan, terdapat sebanyak empat faktor yang

aktor harus memiliki

memiliki nilai eigenvalue > 1. Dari gambar scree plot tersebut terdapat
empat titik component yang memiliki nilai eigenvalue > 1, maka dapat

diartikan bahwa ada empat faktor yang dapat terbentuk.
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d. Compenent Matrix
Component Matrix ini menunjukkan nilai korelasi atau hubungan antara

masing-masing item variabel dengan faktor yang akan terbentuk. Dari

faktor mana,

erbesar antara

2. Variabel H2
Nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1 = 0,397 , faktor 2 = 0,305,
faktor 3 = 0,527 , faktor 4 = 0,183. Karena nilai korelasi faktor 3 >
faktor 1 > faktor 2 > faktor 4, maka variabel H2 termasuk pada

kelompok faktor 3.
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3. Variabel H4

Nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1 = -0,096, faktor 2 = 0,285,

faktor 3 = 0,814, faktor 4 = 0,156. Karena nilai korelasi faktor 3 >

faktor 3 = 0,303, faktor 4 = 0,718. Karena nilai korelasi faktor 4 >
faktor 2 > faktor 3 > faktor 1, maka variabel L2 termasuk pada
kelompok faktor 4.

7. Variabel L3
Nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1 = 0,099, faktor 2 = 0,212 ,

faktor 3 = 0,194, faktor 4 = 0,806. Karena nilai korelasi faktor 4 >
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faktor 2 > faktor 3 > faktor 1, maka variabel H3 termasuk pada

kelompok faktor 4 .

8. Variabel L4

0,795,

11. Variabel KPR1
Nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1 = 0,448 , faktor 2 = 0,567,
faktor 3 = 0,111, faktor 4 = 0,162. Karena nilai korelasi faktor 2 >
faktor 1 > faktor 4 > faktor 3, maka variabel KPR1 termasuk pada

kelompok faktor 2.
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12. Variabel KPR2

Nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1 = 0,825, faktor 2 = 0,341,

faktor 3 = 0,056, faktor 4 = 0,096. Karena nilai korelasi faktor 1 >

faktor 3 = 0,146, faktor 4 = 0,276. Karena nilai korelasi faktor 1 >
faktor 4 > faktor 3 > faktor 2, maka variabel KPL1 termasuk pada

kelompok faktor 1.
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16. Variabel KPL2

Nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1 = 0,515, faktor 2 = 0,313,

faktor 3 = 0,225, faktor 4 = 0,434. Karena nilai korelasi faktor 1 >

faktor 3 = 0,266, faktor 4 = 0,019. Karena nilai korelasi faktor 1 >
faktor 2 > faktor 3 > faktor 4, maka variabel P1 termasuk pada

kelompok faktor 1.
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20. Variabel P2
Nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1 = 0,670, faktor 2 = 0,252,
faktor 3 = 0,336, faktor 4 = 0,185. Karena nilai korelasi faktor 1 >
faktor.8 > faktor-2. > faktor 4,.maka variabel P2 termasuk pada
kelompok faktor 1.

21. Variabel P3
Nilai korelasi variabel ini dengan faktor 1= 0,432, faktor 2 = 0,485,
faktor 3 = 0,242, faktor 4 = 0,415. Karena nilai korelasi faktor 2 >
faktor 1 > faktor 4 > faktor 3, maka variabel P3 termasuk pada
kelompok faktor 2.

Dari penjelasan diatas maka dapat dibuat Tabel 5.5 ringkasan hasil

sebagai berikut :

Tabel 5. 5 Ringkasan Hasil-Rotated Component Matrix

Faktor Itemy\Variabel |
1 KPR2, KPR4, KPL1, KPL2, P1 dan P2
2 L4, L5, L6, KPR1, KPR3, KPL3, KPL4 dan P3
3 H1, H2, H4 dan H5
4 L1,L2dan L3

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Tabel 5.6 Compenent Transformation Matrix

Component 1 2 3 4
1 0,545 0,536 0,480 0,430
2 -0,702 -0,006 0,706 0,093
3 0,469 -0,587 0,515 -0,413
4 0,035 -0,598 -0,075 0,797

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan Tabel 5.6 diatas maka faktor-faktor dikatakan mampu
merangkum seluruh variabel jika nilai korelasinya > 0,5. Berdasarkan tabel

tersebut diktehaui bahwa nilai korelasi komponen 1 = 0,545 ; komponen 2 =
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-0,006 ; komponen 3 = 0,515 dan komponen 4 = 0,797. Maka dapat diketahui
bahwa dari empat komponen faktor yang terbentuk maka hanya ada tiga
komponen yang mempunya nilai korelasi > 0,5 yaitu komponen faktor 1, faktor 3
dan faktor 4. Sedangkan faktor-2.hanya memiliki nilai korelasi < 0,5 yaitu -0,006,
sehingga dapat disimpulkan jika faktor yang mampu merangkum variabel yang
diuji hanya tiga faktor yaitu faktor\ %, 3: dan, 4. Berikut pengelompokan item
variabel pada Tabel 5.7

Tabel 5.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Masyarakat
di Kelurahan Tuah Karya

da O g a
1 KPR2, KPR4, KPL1, KPL2, P1 dan P2 Faktor Produk
2 H1, H2, H4 dan H5 Faktor Harga Kompetitif
3 L1, L2 dan L3 Faktor Lokasi Strategis

Sumber : Hasil Analisis, 2021

5.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Masyarakat di Kelurahan
Tuah Karya
1. Faktor Produk

a. Kualitas Pelayanan

Menurut Mahfuza (2018) bahwa kualitas pelayanan sangat
menentukan - kepuasaan konsumen yang akan berujung pada minat
membeli konsumen.. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner di
minimarket yang ada di Kelurahan Tuah Karya diketahui bahwa dari
total 100 responden maka 87% setuju jika karyawan minimarket selalu
memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan konsumen serta selalu
sigap dalam membantu konsumen. Pelayanan yang dimaksud adalah

bantuan kepada calon konsumen, bantuan tersebut biasanya berupa
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memberikan ~ contoh  barang,  memberitahu  harga  barang,

membungkusan, menjelaskan spesifikasi barang serta menunjukkan

cara penggunaan barang kepada konsumen. Sehingga karyawan

produk lengkap dan beragam seperti adanya produk impor dan juga
lokal, sehingga konsumen memiliki pilihan produk yang lebih banyak.
Berdasarkan hasil dari wawancara terbuka dengan salah satu
karyarawan Indomaret di Jalan HR Soebratas maka diketahui bahwa
pada Indomaret terdapat sembilan kategori utama pembagian jenis

produk yaitu gadget dan elektronik, fashion, ibu dan anak, produk
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segar, makanan, minuman, kesehatan dan kecantikan, puspita nusantara

dan home living. Jika kesembilan kategori produk tersebut dijumlahkan

maka diperkirakan jumlah produk yang ditawarkan oleh indomaret

S

keempat yaitu spanduk yang biasanya dipasang di depan minimarket
sebagai penanda dan terakhir yaitu menggunakan media sosial
marketing dengan menampilkan content yang menarik dan informatif
sehingga menarik konsumen untuk berbelanja di minimarket. Beberapa
media sosial yang sering digunakan yaitu whatsapp, instagram, twitter,

facebook, line dan siaran radio.
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Faktor Harga Kompetitif

Kenyataan saat ini masih menunjukkan jika harga masih
memegang peran menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi
keputusan pembelian.yang dilakukan oleh konsumen (Batlajery et.al,
2021). Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner di minimarket yang ada
di Kelurahan Tuah [Karya' diketahui, bahwa dari total 100 responden
maka 65% setuju jika produk-produk yang ada di minimarket memiliki
harga yang terjangkau oleh seluruh kalangan masyarakat. Berdasarkan
hasil wawancara terbuka dengan beberapa karyawan minimarket di
Kelurahan Tuah Karya diketahui jika harga produk yang ditawarkan
berkisar dari harga Rp 2.000,00 - Rp 100.000,00 kemudian berdasarkan
hasil penyebaran kuesioner diketahui jika pendapatan perbulan
masyarakat Kelurahan Tuah Karya rata-rata berjumiah Rp 2.500.000,00
- Rp3.500.000,00. Dengan nominal pendapatan perbulan tersebut maka
produk-produk yang ditawarkan oleh minimarket dapat dengan mudah
dijangkau oleh seluruh kalangan masyarakat.

Berdasarkan “observasi ‘lapangan yang dilakukan maka diketahui
bahwa antara harga produk yang ditawarkan oleh minimarket dengan
toko, warung dan kios-kios kecil memiliki perbedaan harga. Seperti di
minimarket yaitu indomaret dan alfamart untuk harga sembako seperti
minyak goreng 2 liter merk fortune dijual dengan harga Rp 50.500,00,
gula pasir 1 kg dengan harga Rp14.500,00 dan juga beras dengan merk

ramos 5 kg Rp 58.900,00 sedangkan di toko, warung dan kios-kios
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kecil minyak goreng merk fortune 2 kg seharga Rp 49.500,00, untuk
gula pasir dengan berat 1 kg di jual dengan harga Rp 14.000,00 dan

yang terakhir beras merk ramos 10 kg Rp 120.000,00. Oleh karena itu

- ﬂ" ios-kios kecil

ah Karya.
k yang ada di

yang sudah

U

tauea

Faktor Lokasi Strategis

Lokasi adalah suatu hal yang penting dalam keberhasilan ritel, yang
berarti dalam menentukan lokasi suatu ritel harus memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi nya seperti biaya produksi dan juga
distribusi, agar biaya yang dikeluarkan dapat seminimal mungkin

(Widyan, 2019). Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diketahui
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bahwa dari total 100 responden maka 90% setuju jika lokasi minimarket
mudah untuk dijangkau serta 89% responden setuju jika lokasi
minimarket dekat dengan permukiman masyarakat sehingga hal tersebut
mempengaruhi- minat.beli. Dapat.dilihat lebih jelas untuk jarak dan
waktu tempuh dari minimarket ke permukiman masyarakat terdekat

yang dihitung menggunakan:gaogle traffic pada Tabel 5.8 berikut ini:

Tabel 5.8 Tabel Jarak dan Waktu Tempuh Minimarket ke Permukiman
Masyarakat di Kelurahan Tuah Karya

No NETE! Jarak ke Nama Jalan
Minimarket Permukiman

1 | Alfamart 150 meter 2 menit

2 | Indomaret 170 meter 2 menit Jalan

3 | Alfamart 110 meter 1 menit Suka Karya

4 | Indomaret 160 meter 2 menit

5 | Indomaret 280 meter 3 menit

6 | Indomaret 350 meter 4 menit

7 | Indomaret 220 meter 3 menit Jalan

8 | Alfamart 250 meter 3 menit HR Soebrantas

9 | Indomaret 180 meter 2 menit '

10 | Alfamart 150,meter 2 menit

11 | Indomaret 180 meter 2 menit Jalan Swakarya
12 | Alfamart 190 meter 2 menit

13 | Alfamart 200 meter 2 menit

14 | Indomaret 120 meter 1 menit Jalan Taman Karya
15 | Indomaret 170 meter 2 menit

16 | Alfamart 130 meter 1 menit

17 | Indomaret 110 meter 1 menit Jalan Karya

18 | Indomaret 170 meter 2 menit

19 | Alfamart 200 meter 2 menit Jalan Kubang Raya
20 | Alfamart 80 meter 1 menit

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Dari Tabel 5.8 diatas maka diketahui bahwa minimarket yang
berada di Kelurahan Tuah Karya ini dapat dikatakan memiliki
aksesibilitas yang baik karena berdasarkan SNI 03-1733-2004 Tata

Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan diketahui jika
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jarak ideal jangkauan pejalan kaki ke suatu lokasi sarana yaitu 400

meter, sehingga lokasi minimarket di Kelurahan Tuah Karya tersebut

sudah termasuk ideal karena memiliki jarak dengan permukiman

5.3

a minimarket di Kelurahan

If d Q > 1a a
alfamart dan 11 gerai a““m

Tuah Karya mengalami pertu angat pesat. Puncak pertumbuhan
minimarket di Kelurahan Tuah Karya terjadi pada tahun 2016 berjumlah 7 gerai
minimarket atau mengalami pertumbuhan sebesar 35% yang pada awalnya tahun
2015 hanya ada 4 gerai minimarket. Kemudian pada tahun 2017 bertambah lagi
sebanyak 6 gerai atau sebesar 30%. Hingga pada tahun 2019 telah berjumlah 20

gerai minimarket.
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Kemudian fenomena yang terjadi pada saat ini juga memperlihatkan
bahwa keberadaan minimarket tidak hanya berada dan tersebar dipusat kota
namun telah merayap masuk ke lokasi padat penduduk mengikuti perpindahan
permukiman penduduk ke daerah pinggiran kota. Letak geografis Kelurahan Tuah
Karya yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Kampar serta berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Kecamatan Tampan. 2021 diketahui jika Kelurahan
Tuah Karyatermasuk kedalam tiga Kelurahan dengan jumlah penduduk terbanyak
di Kecamatan Tampan yaitu sebesar 33.676 jiwa dengan kepadatan penduduk
4.677 jiwa/km® telah menjadikan Kelurahan Tuah Karya sebagai pilihan lokasi
yang tepat untuk mendirikan minimarket. Hal tersebut juga menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan mudahnya jumlah minimarket di Kelurahan Tuah Karya
bertambah.

Masuknya minimarket ke daerah pinggiran kota sedikit demi sedikit akan
mempengaruhi minat beli masyarakat. Masyarakat akan mudah untuk menjadi
konsumtif karena adanya kemudahan dalam mendapatkan barang yang diinginkan
(Romansyah et.al, 2022). Masyarakat yang bertempat tinggal di kawasan
perumahan termasuk dalam-golongan menengah ke atas dengan penghasilan yang
tinggi dan berlatar belakang pendidikan yang tinggi akan kerap mengunjungi
minimarket dikarenakan lokasi yang mudah dijangkau, memiliki jam operasional
yang lebih lama dari toko, warung dan kios-kios kecil sehingga dengan segala
kelebihan yang diberikan minimarket dalam hal melayani konsumen akan
menyebabkan konsumen enggan memilih toko, warung dan kios-kios kecil

sebagai tujuan utama dalam berbelanja.
140



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan hasil wawancara terbuka maka ditemui bahwa kebanyakan
responden lebih menyukai tempat belanja yang bersih, sejuk dan juga tertata rapi

sehingga menjadikan minimarket sebagai tujuan utama dalam berbelanja karena

lebih unggul di innya. i dengan hasil dari
penyeb e i unjung ke
minimar gﬂ'ﬁ&@g@ apat dilihat
pada Tabel 5. i t\}n .
Tabel 5.9 p jungan Ke
0 B Ja o ase
Sangat Jar F — 5%
Jarang (1-2 n : ';' '.:‘ 15%
Sering (1-3 =1 . B 70%
Sangat Seri ari seminggu) | = 10%
T —— R 100%

Sumber : Hasi alisis,

Berd ekue&s \5 hasi isis data dan hasil
i bar 5,

kategorisasi s

Frek Ber ] arket

gat Jarang (kurang dari 1 kali sebulan)
m Jarang (1-2 kali sebulan)
= Sering (1-3 kali seminggu)

= Sangat Sering (lebih dari 4 kali seminggu)

Gambar 5.13 Kategori Responden Berdasarkan Frekuensi Kunjungan Ke

Minimarket
Sumber : Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan Gambar 5.13 diketahui bahwa hasil penyebaran kuesioner
dari jumlah 100 responden maka 70 responden memiliki frekuensi sering (1-3 kali
seminggu) mengunjungi minimarket, yang artinya saat ini masyarakat yang berada
di Kelurahan Tuah Karya lebih.merasa percaya untuk berbelanja di minimarket-
minimarket seperti alfamart dan indomaret dari pada di toko kelontong dan kios-
kios kecil dalam memenuhi barang kebutuhan harian mereka.

Pertama dari segl_produk yaitu variasi produk lebih banyak, penataan
produk lebih rapi, dan tentu lebih memudahkan konsumen untuk mencari
informasi dan. membeli barang yang dibutuhkannya. Kualitas produk di
minimarket pun_ lebih terjamin karena minimarket akan senantiasa menjaga
kualitas produknya, demi menjaga brand image mereka. Dari-Segi harga, untuk
minimarket lebih tinggi dibandingkan dengan toko kelontong dan kios-kios kecil.
Meskipun begitu konsumep, seringkali tetap berbelanja di~minimarket, karena
harga yang ditawarkan oleh minimarket terkadang relatif lebih menarik dan
berbagai inovasi penawaran menarik lainnya.

Kemudian dalam segi lokasi, minimarket benar-benar memberikan kondisi
yang maksimal untuk setiap konsumen...Kemudian dari segi lokasi yang
digunakan minimarket seringkali berada di pusat-pusat strategis dalam kehidupan
masyarakat. Lokasi berbelanja di minimarket dibangun dengan sangat baik,
kondisinya bersih dan fasilitas pendukung konsumen untuk berbelanja yang
sangat lengkap, misalnya: Keranjang berbelanja, pendingin udara dan tempat
parkir yang luas. Terakhir adalah dari segi promosi yaitu berbagai jenis strategi

untuk menginformasikan produk yang ditawarkanpun dilakukan, baik itu melalui
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katalog produk, promo berhadiah, diskon, packaging yang menarik, pelayanan

yang ramah maupun fasilitas tempat yang ditawarkan.

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 responden maka

dapat dilihat pa

mempe
masyara

Tabel 5.1

Mempeng
Tidak Me

Sumber : Has

Ber

kategorisasi

ikut te

$Nﬁgﬁﬁﬂs IS LA 7 R@

S

1
t
a |
e i én pat-ldé
pa
mbuhan:
o L]

onden berdasarkan

r inat beli

gﬁ] Atau

t Beli

85%
15%
100%

Si is data dan hasil

dap

= Mempengaruhi

m Tidak Mempengaruhi

Gambar 5.14 Frekuensi Responden Berdasarkan Mempengaruhi Atau

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Tidaknya Pertumbuhan Minimarket Terhadap Minat Beli
Masyarakat
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Pada Gambar 5.14 diatas maka diketahui bahwa 85% responden
menyatakan jika dengan meningkatnya pertumbuhan minimarket maka akan
mempengaruhi minat beli responden. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil
penelitian oleh Aslam (2017)-dengan judul.penelitian “Pengaruh Pertumbuhan
Minimarket Terhadap Minat dan Kebiasaan Belanja Masyarakat Di Kelurahan
Tamamaung Kota Makassar’~berdasarkan hasil analisis yang diperoleh skor
aktual dengan angka 4916 atau sebesar 81,93%, sehingga dari skor tersebut
diketahui bahwa minimarket mempunyai pengaruh terhadap minat dan kebiasaan
berlanja masyarakat di Kelurahan Tamamaung.

Keberadaan minimarket yang banyak di Kelurahan Tuah Karya ternyata
berpengaruh terhadap minat beli masyarakat. Berdasarkan. hasil wawancara
terbuka yang dilakukan diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu 61
responden menjadikan lokasi, sebagai preferensi, utama dalam menentukan lokasi
untuk berbelanja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widiastuti (2017) yang berjudul “Pengaruh Promosi, Lokasi dan Harga Terhadap
Minat Beli Konsumen Roxy Mandonga” dengan hasil penelitian bahwa terdapat
pengaruh variabel lokasi terhadap.minat beli konsumen.

Terkait dengan lokasi minimarket maka salah satu faktor yang menentukan
apakah suatu lokasi menarik untuk dikunjungi atau tidak adalah tingkat
aksesibilitasnya. Tingkat aksesibilitas adalah tingkat kemudahan untuk mencapai
suatu lokasi ditinjau dari lokasi lain disekitarnya. Berdasarkan pengaturan lokasi
minimarket dalam Pasal 5 ayat (4) Perpres 112 Tahun 2007 Tentang Penataan dan

Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern menjelaskan
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bahwa minimarket diperbolehkan untuk berlokasi disetiap sistem jaringan jalan,
termasuk sistem jaringan jalan lingkungan pada kawasan pelayanan lingkungan

(perumahan) di dalam kota/perkotaan. Dapat dilihat lebih jelas untuk jarak dan
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Tabel 5.11 Tabel Jarak dan Waktu Tempuh Minimarket ke Permukiman, Warung atau Toko Tradisional Terdekat
di Kelurahan Tuah Karya

1 vdwnyo(]

1
.

AN disiy yejepe

-
-

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Nama Jarak ke Waktu Jarak ke Warung/ .

NO Minimarket Permukiman Tempuh Toko Tradisionéql VEELSED e | WL S PR L

1 | Alfamart 150 meter 2 menit 30 meter 1 menit

2 | Indomaret 170 meter 2 menit 15 meter 1 menit Jalan

3 | Alfamart 110 meter 1 menit 29 meter 1 menit Suka Karya Jalan Kolektor

4 | Indomaret 160 meter 2 menit 38 meter 1 menit

5 | Indomaret meter 3 22 meter 1 menit

6 | Indomar e 37 meter 1 menit

7 |Ind e i eter 1 menit Jalan

8 er 1 men!t HR Soebrantas Jalan Arteri

9 |In e ter 1 menit

10 | Al i ter 1 menit

11 | Ind 0 e 45 meter 1 menit Jalan Jalan

12 | Alfamart i meter 2 menit Swakarya Lingkungan

13 | Alfa eni meter 2 menit

14 | Indo meter 1 menit Jalan Taman Jalan Kolektor

15 | Indo 0 meter 2 menit Karya

16 | Alfa meter 1 menit

17 | Indo eter meter 1 menit Jalan Karya . Jalan
Lingkungan

18 | Indo meter =2y meter 2 menit Jalan Kubang

19 | Alfa meter o meter 1 menit Raya Jalan Arteri

20 | Alfam | -t - 4 meter 2 menit

Sumber : Hasil Analisis, '

CEKANBARS
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Berdasarkan Tabel 5.11 diatas maka diketahui jika jarak minimarket
dengan permukiman terdekat berjarak 80-350 meter dengan waktu tempuh rata-
rata 2 menit yang mana berdasarkan SNI 03-1733-2004 Tata Cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan di Perkotaan hal _tersebut telah dianggap berada pada
kondisi_yang cukup ideal, sehingga tidak heran jika masyarakat Kelurahan Tuah
Karya lebih memilih untuk mengunjungi: minimarket untuk berbelanja. Karena
jika semakin jauh jarak yang ditempuh untuk mengunjungi suatu lokasi maka
akan semakin-menurun pula minat seseorang untuk bepergian ke lokasi tersebut
(Asteriani, 2013)

Sementara untuk jarak minimarket dengan warung atau toko tradisional
terdekat berjarak lebih kurang 10-200 meter saja yang mana hal tersebut tidak
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan pada Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru Nomor 09 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat
Perbelanjaan dan Toko Swalayan yang menyatakan jika jarak antara minimarket
dengan warung  /toko tradisional minimal berjarak 350 m. Sehingga jarak
minimarket yang ‘dekat dengan warung/toko. tradisonal tersebut akan
mempengaruhi pendapatan dari pelaku usaha warung/toko tradisonal. Sedangkan
dalam peraturan baik Presiden No. 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia No : 70/M-DAG/PER/12/2013 Tentang
Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan
Toko Modern dan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 09 Tahun 2014

tentang Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan dan Toko Swalayan telah
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ditegaskan jika minimarket harus memperhatikan kondisi sosial ekonomi
masyarakat sekitar.

Jika ditinjau dari jangkauan pelayanan maka berdasarkan teori tempat

pusat, jangkauan apping antar fasilitas
yang ma 1gkat h wilayah

di Keluraha

')

sebanyak 60
diketahui b
memenuhi
33.676 jiwa
penambaha

antar minima

‘\\‘3\;@: \"‘3‘:“:

P
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BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

2. Berdasarkan analisis faktor konfirmatori untuk mengetahui faktor
yang mempengaruhi minat beli masyarakat Kelurahan Tuah Karya
maka diketahui terdapar 3 faktor utama vyaitu faktor produk, faktor
harga kompetitif dan faktor lokasi strategis.

3. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dari jumlah 100 responden

maka 85 responden menyatakan jika dengan meningkatnya
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pertumbuhan minimarket mempengaruhi minat beli masyarakat. Hal
tersebut juga didukung oleh 70 responden yang memilih frekuensi

kunjungan ke minimarket sebanyak 1-3 kali dalam seminggu, yang

pengaturan kembali terkait keberadaan minimarket melalui peraturan

zonasi dengan memperhatikan jangkauan pelayanan minimarket.
Kemudian dapat memperhatikan dan membenahi sarana-sarana
perdagangan tradisional yang tersaingi langsung oleh minimarket
(indomaret dan alfamart) yang masih kurang memperhatikan faktor

kenyaman dalam berbelanja sehingga perdagangan tradisional akan
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mampu bersaing menghadapi kembali fenomena menjamurnya

minimarket atau ritel modern lainnya.

. Bagi Masyarakat

minimarket dan populasi yang lebih luas lagi agar dapat memberikan
hasil penelitian yang akurat mengenai pengaruh pertumbuhan

minimarket terhadap minat beli masyarakat.
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